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ABSTRAK

Kekeringan: merupakan.jenis bencana.alam yang terjadi secara perlahan
(slow-onset disaster), berdampak sangat luas, dan bersifat lintas sektor (ekonomi,
sosial, kesehatan, pendidikan, dan lain — lain). Kejadian kekeringan dicirikan
dengan kekurangan curah hujan sebagai indikasi pertama terjadinya bencana
kekeringan. Dalam beberapa_tabuniterakhir; Dumat mengalami Krisis air, dimana
warga Dumai yang mulai‘kesulitan_mendapatkant air ,bersih, disebabkan karena
kemarau yang berkepanjangan. Sehubungan dengan  hal tersebut maka perlu
dilakukan upaya mitigasi bencana kekeringan di kawasan daerah aliran sungai
dumai untuk mengatasi permasalahan kekeringan di wilayah ini. Adapun tujuan
dari penelitianini adalah untuk mengetahui konsep/model mitigasi bencana
kekeringan pada Daerah Aliran Sungai Dumai sebagai landasan untuk perencanaan
pembangunan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 4 analisis, yaitu (i)
menganalisis bahaya bencana kekeringan menggunakan teknik analisis spasial
dengan metode overlay, metode skoring, metode SPI untuk. curah hujan, dan
metode NDVI untuk kerapatan. vegetasi, (ii)-menganalisis kerentanan bencana
kekeringan menggunakan teknik analisis spasial dengan metode overlay, dan
metode skoring, (ii1) menganalisis risiko bencana kekeringan menggunakan teknik
analisis spasial dengan metode overlay terhadap peta tingkat bahaya kekeringan dan
peta tingkat kerentanan kekeringany(iv)rmendeskripsikan konsep/model mitigasi
bencana kekeringan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini berupa (1) peta tingkat bahaya kekeringan, (iii) peta
tingkat kerentanan bencana kekeringan, (iii) peta tingkat risiko bencana kekeringan,
dan (iv) strategi konsep mitigasi bencana kekeringan di Daerah Aliran Sungai
Dumai berupa mitigasi struktural dan non - struktural. Berikut strategi konsep
mitigasi struktural (a) melakukan reboisasi dan kenservasi hutan, (b) melakukan
penataan tata guna lahan, (c) membangun kolam retensi di berbagai kawasan, (d)
mempertahankan sungai yang bermeander, (e) memfungsikan daerah genangan
atau polder alamiah di sepanjang sempadan sungai, (f) membangunan sistem
Instalasi Pengolahan Air (IPA), (g) menggunakan konsep eko-drainase. Berikut
strategi konsep mitigasi non-struktural (a) merevisi konsep drainase konvensional,
(b) menggunakan pendekatan sosio-hidraulik, (c) melakukan pendistribusian
penduduk secara merata, (c) melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka
mencari potensi sumber — sumber air, (d) menggunakan pendekatan pengelolaan
hutan bersama masyarakat.

Kata Kunci : Kekeringan, Air Tanah, Mitigasi Bencana, Daerah Aliran Sungai



Drought Disaster Mitigation On Dumai Watershed Area In Dumai Regency

Insani Andre Marton
NPM : 143410214

ABSTRACT

Drought is a.type of natural disaster thatteccurs slowly (slow-onset
disaster), has a very wide impact, and is _cross=sector (economic, social, health,
education, ete:). Drought.incidence is characterized by lack of rainfall as the first
indication of drought. In recent years, Dumal suffered a water crisis, where the
Dumai residents started having trouble to get clean water, caused by prolonged
drought. In addition, it is necessary to-carry eut drought mitigation efforts in the
area of Dumai watershed 1o-manage drought problems inthis area. The purpose of
this research'is to know the concept/model of drought diSaster mitigation on Dumai
Watershed asthe foundation for development planning.

The analysis of the data in this research was used four (4) analysis, that is
(i) Analyzing the dangers of drought used spatial analytical techniques by an
overlay method, scoring method, SPI method for precipitation, and NDVI methods
for vegetation density, (ii)) Analyzing the level of vulnerabillity used spatial
analytical techniques by an overlay method, and the scoring method, (iii) Analyzing
the dangers of drought risk used spatial analysis techniques by an overlay method
to the dangers of drought disasters map and the level of vulnerabillity disasters
map, (iv) Describe the concept / model of drought mitigation used qualitative
descriptive method.

The results of this research is (i) Map ef drought hazard level, (iii) Map of
drought vulnerability level, (i) Droughtdisaster risk level map, and (iv) Strategy
drought disaster mitigation concept in Dumai Watershed inthe form of Structural
and non-structural mitigation. Following the strategy of structural mitigation
concepts (a) doing reforestation and forest conservation, (b) conducting land use
arrangement, (c) building a retention pool in various regions, (d) retaining the river
in Bloom, (e) Enabling puddle areas or natural polder along the river boundary,
(f) The construction of the' Water Treatment installation System (IPA), (g) using the
concept of eco-drainage. The following strategies for the non-structural mitigation
concept (a) revise the concept of ‘conventional drainage, (b) using the socio-
hydraulic approach, (c) distribute the population evenly, (c¢) conduct research
activities in order to seek Potential resources — Water resources, (d) using
community-shared forest management approaches.

Keywords : drought, groundwater, disaster mitigation, watershed



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Puji Syukur kepada Allah Subhanahu Wata’ala berkat Rahmat, Hidayah,

dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan

dak akan selesai

I penulis ingin

Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau.

5. Bapak Faizan Dalilla, ST, M.Si selaku Dosen Pembimbing 1 (Satu) yang telah
banyak memberikan dorongan dalam membimbing juga memberikan arahan
yang bermanfaat kepada penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

6. Bapak ldham Nugraha, S.Si., M.Si selaku Dosen Pembimbing 2 (Dua) yang

memberikan arahan juga dorongan yang berharga kepada penulis tugas akhir.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

7. Kepada Staf Dosen Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas
Teknik Universitas Islam Riau.
8. Kepada Ayahanda Mariontoni dan Ibunda Miskiah yang saya cintai dan

sayangi tidak hentinya memberikan dukungan moril dan materil. Serta, nasihat

ikan tugas akhir ini.

‘ ‘ h “T“‘ .0 ‘ ya kepada

juga motivasi.

kesempurnaan la ir ini. Maka a dari semua pihak
sangat diharapkan u ' urnaan Tugas Demikian dengan
selesainya la

bermanfaat bz



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

2.1

2.2

2.3 Bencana
23.1 Pengertian BENCANA..........couiuiiiiiiiiiieieieieee e 23

2.4 KEKEIINQAN .ttt sttt te e nreare e 24
24.1 Pengertian KEKEernNgan..........coieriiiiiiiiiiee e 24
2.4.2 Klasifikasi KEKEINGAN.........ccoveiiiiiierciiee e 26
243 Model KEKEINGAN. ........ciiiiiiiiieiee e 31
2.4.4 Pengelolaan KeKeringan ...........ccocvvviiiiiiiiiiiecc e 35

2.5 Daerah ALIran SUNQAI........ccoovviieieiieieie et e e ee s 35
25.1 Pengertian DAS........oo e 35



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

2.5.2 SIKIUS HIAIOIOQi ... 38

253 SUMDET DAYA AT ...t 39
2.6 WIlayah PESISIT .....eciiiiiec et 46
2.7  Bahaya Kerentanan dan RiSIKO............cccoviiiiiiiciiccc e 48

2.7.1 BaNAYA. ... 48

2.7.2 KEIeNTANAM tus v BB e 54

2.7.3 T R T s TR h e 56
2.8 \ asi Ben ) MM YA | T 59

2.10

L

211 DajtarJSHlcEss. § ... Iy I—" .. o, S— W ... 74
BAB IlII l'fr ................... 86
31 i’p £ & SRS 86
3.2 eka ( L e . ... 87
321  Pendekatan De HISREA = o N 87
322 ende A U ... 87
33 Penelitian.......... - AL ... 88
34 an dan Als elitia AL Y . ................... 89
35 is BNt RENEIER = I\ A PN D e ... 89
351 ' RS o 89
352 cJCUINCIERRRIS, ... R ... 90
3.6 O 2 ... Y. ................ceenenenennnnns 92
3.7 i JNIERLE . N . e 93
371 Populasi............ S S I . ...............coourniniieee e neneeees 93
3.8 SAIMPEL....eiee e et 93
3.9 TeKNIK ANALISIS ....cveeeiiiiiese e 96
3.9.1 Analisis Tingkat Bahaya Kekeringan............ccoocevvvveieiiesiieneinee e 96
3.9.2 Analisis Tingkat Kerentanan KeKeringan .............cccoeovreinsineincinnenn 113
3.9.3 Analisis Tingkat Risiko Kekeringan ............cccccovveveiivienie i, 116
394 Konsep Mitigasi Bencana Kekeringan............ccoccooeviinnenneneenieees 118
3.95 Desain Penelitian...........ccoiiviiiiiiie e 118
BAB IV GAMBARAN UMUM ......cociiiiiiiiiiiiee e 121
4.1  Gambaran Umum DAS DUMAI ......ccovviriiiiieiiiiinieisiee e 121

Vi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

41.1 Letak dan Luas DAS DUMAI ......ccoieveeeeieiieieseie e seeteeseeneeseseneeeeseeneeens 121

4.2 Karakteristik FISIK.........ccooooiiii e 123
4.2.1 Kondisi TOPOGIafi......cc.ciiiieiiiicc et 123
4.2.2 KONdiSi GEOIOG ....veivveviiiiiic et 125
4.2.3 Keadaan Tanah..........ccoooiiie e 127
4.2.4 Kondisi Klima Fevernnrnnrnsreneeseeneerenrenne B s 130
425  KeofilaiET FidralO0 e . - W R oo coeeeeanieneane 133
4.2 caRPrTTanfdataniisacn. M . & . 5 .. B P AU 135
427  Potensi Bencana Kekeringan DAS DUMAL..........cccoiiveiiieeiiieiieesineaieaeens 143
4.2 S REIARIEIIST [ SASaT ™. ... e R, ... 145

5.1 . : (Gl Tl SRR 147
511 A 0Grafi DAS DUMA..1vvvrsvvvesre o oossssssss st 147
5.2 Analisis Curah HUjan DAS DUMA . .oceeeseveseessesssest st 151

5.1.3 alisis Pe Lahan DAS DUMA .o.vsestssmsesesre et 160
5.1.4 is Pota Tanan DAS DU ... s 168
515 nalisis Da iabic L Sifl okt Daose aya Kekeringan Wilayah

G ... N .| 1. 1. . R . W ..................... 178

5.2 e CHriNEE ... o N ... 185

521 nta I S e, 185
522 : lasifikasi an Kekeringan Wilayah

AR D U (I . S 192

5.3 - AT R . A 198
531 0 Kekeringan Wilayah DAS

...... ‘ ‘ “t ............................................ 198

5.4  Konsep Mitigasi Bencana KeKeringan................cccccovoeeeiiiieieneniene e 206
BAB VI PENUTUP ..ot 222

6.1 KESIMPUIAN ..o 222

6.2 SAIAN .ottt ettt e e 224

DAFTAR PUSTAKA et e 226

LAMPIRAN ...ttt 234

vii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Tabel 3.3 Jumié Berdasarkan Kecamatan di Kota DUMai................ %
Tabel 3.4 Klasifik inga | e o . 97
Tabel 3.5 klasifika: an:. o414 ) L vk, SO S ................... 98
Tabel 3.19 Kelas Inde ESIDIAST (SPI)..... oo ot 99
Tabel 3.6 Klasifikasi RN == T/ 100

Tabel 3.7 Kelz

2 N5

_|
QD

&
w
'—\
'—\
2
3
=h

0
<

i
o
\'

Tabel 3.9 Kela

Tabel 3.10 Kelas B

Tabel 3.14 Pembobotan Penutupan LaRan...i . oo 109
Tabel 3.15 Pembobotan Tekstur Tanah .........ccccoeviiiiiiiiicc 109
Tabel 3.16 Pembobotan Infiltrasi Tanah ... 110
Tabel 3.17 Pembobotan Batuan Penyusun AKUITEr ..o 110
Tabel 3. 20 Parameter Penilaian Kerentanan Sosial ..o 114
Tabel 3. 21 Desain Penelitian ... 119

viii



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV GAMBARAN UMUM

Tabel 4. 1. Luas Kabupaten/Kota DAS DUMAI...........cceevveiieiiiiiie e 122
Tabel 4.2 Tinggi DPL Wilayah DAS DUMAI.......cccciiiiiicie et 124
Tabel 4.3 Banyaknya Curah Hujan Tahun 1998 - 2017.........ccccocevreiineninenneiee e 124
Tabel 4.4. Sungai yang Terdapat di Kota DUMAI..............cifiuncveeirenneneienerieeennnns 134
Tabel 4.5. Sungai yang Terdapat di Kota DUM@i........ c....cue e ioieneabin e 139
Tabel 4.6 Jumlah Penduduk di Kota Dumai Tahun 2010 — 2017 .........cccoevniniciin. 145
Tabel 4.7 Kepadatan Penduduk.Menurut Kelurahan DAS Dumai Tahun 2017 ............. 145
Tabel 4.8 P 2010-2017
.................................... 146
BAB V HA

Tabel 5.1 Skoring i NG DAS DUMA .. vereresriseresssstbasesoreenseee 148
Tabel 5.2 Wi 10 DAS DUMAT-.. et ot 148
Tabel 5.3 Skoring/Curah Hujan DAS DUMAI ......eouauiseerereeimsnenesieneanenessbensceeeeeeeeeneenenens 151
Tabel 5.4 Kelas/Indeks StandarPresipitasi (SPI)......... 4. ..ottt 152
Tabel 5.5 Skoring Tutupan Lahan/Kerapatan vegetasi DAS Dumai ..................c........... 161
Tabel 5.6 Wilayah Kerapatan Vegetasi DAS DUM@I ......coueivaieeriieieceeeieeiee s 161
Tabel 5.7 Penggunaan Lahan DAS DUMA ...ccviveieeiueieeee s otiiiiane e eeeeeieseeeenieseeneenns 165
Tabel 5.8 Skoring TeksturTanah DAS DUMAI .....i...... iiiereeeeeiieeeieee e 169
Tabel 5.9 Wilayah Tekstur Tanah DAS DUM@i ....cc..voovveieieiieieciecieee e 169
Tabel 5.10 Skoring Infiltrasi Tanah DAS DUMAI .........ccoveiiveiniineieeeeee e 172
Tabel 5.11 Wilayah Infiltrasi Tanah DAS DUMAI ........ccovoviiiriiiiiiceeeee e 172
Tabel 5.12 Skoring Batuan Penyusun Akuifer DAS DUMAI...........ccovveriiiniinneneenn 175
Tabel 5.13 Wilayah Batuan Penyusun Akuifer DAS DUMAI ..........ccoveriinnenieieee 175
Tabel 5.14 Klasifikasi Kelas Tingkat Bahaya Kekeringan ...........c.ccccooeviiniiiniinnnnnnn 180
Tabel 5.15 Wilayah Tingkat Bahaya Kekeringan.........c..cccocvevveriiiiereieeie e 181
Tabel 5.16 Wilayah Kepadatan Penduduk DAS Dumai per- M2..........c.ccocoevevecnnnnn. 186



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR GAMBAR

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Gambar 2. 1. KOMPOSISI BENCANA. .......cciuiiiiiiiiiieie e 23
.................. 33
........................... 34
.............. 38
................ 41
................................ 45
.................... 49
..................... 53
BAB III M

Gambar 3.1 llustr : Pe a Kel BFINGAN Lttt 113
Gambar 3.2 angka g T SRR 115
Gambar 3.3 Matriks tingkat ristko, tingkat Kerentanan dan kesesuaian lahan ............... 116
Gambar 3.4 Alur ke i g T A 117
............................................ 122
.......................................................... 129
Gambar 4.5 Pemanfaatan Lahan pada DAS DUMAI ..........ccoceriiiiiniineieesesiceiens 142

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 5.2 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio ..............cc.ccceuee. 153
Gambar 5.3 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio ..............cc.ccceeeee. 153
Gambar 5.4 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio ..............cc.ccceeee. 154
Gambar 5.5 Grafik Curah Hujan SP1 menggunakan aplikasi RStudio ..............cc.ccceeee. 154

Xi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Gambar 5.7 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio ..............ccccecve.... 155

Gambar 5.8 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio ..............cccceevnee 156

Gambar 5.9 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio .............cccceevnene 156

......................... 157

....................... 157

............ 168

............... 179

Gambar 5.2 agra ya g ey 182

Gambar. 5.2 ‘ ay Peta Kerentanan Kekeringan..........c.ccoeovcoveveeiviniicnnnnan, 193

Gambar 5.25 Dia ntanan Kekeringan DAS DUMai ... ...ccooeviiiiivenciciie, 196

Gambar 5.2 riks tingka , tingka enta SR W .................. 198

Gambar. 5.28 Pros 8 i iko Kekeri 1" art,... M TR S 200

Gambar 5.29 Diagram Risiko Kekering: Dimaile.. Sl ... 203
Gambar 5.31. permukiman

...................... 212

Gambar 5.32S QLA . ....................... 214

Gambar 5.33 Ri

.................................... 216
Gambar 5.34 Area perlingd yang yang lapisan akuifernya
dangkal, ditanami de an yang sesuai, dilindungi tidak boleh

dipakai untuk keperluan apapun selain meresapkan air ke dalam tanah
AKUITEE) .. 218

xii



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR

BAB | PENDAHULUAN

Gambar Peta 1.1 Peta Administrasi Wilayah

Gambar Peta 1.2 Peta Lokasi Penelitian

Gambal

Gambar

Gambar F
Gambar P
Gambar P

PETA

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruang merupakan.wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan, dan
ruang udara sebagai suatu kesatuan wilayah, tempat manusia dan. makhluk hidup
lainnya hidup dan melakukan kegiatan serta memelihara kelangsungan hidupnya
(Undang = Undang No.x26 Tahun 2007). Berkaitan .dengan hal tersebut untuk
mewujudkan ruang wilayah yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan
maka diperlukan penataan ruang yang dapat mengharmoniskan lingkungan alam
dan lingkungan buatan, yang mampu mewujudkan keterpaduan penggunaan
sumber daya alam dan sumber daya buatan, serta dapat memberikan perlingdungan
terhadap fungsi-ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan hidup
akibat pemanfaatan ruang (Muta’ali, 2013). Namun, pada kenyataannya
pengembangan struktur ruang, sistem perkaotaan, serta meningkatnya urbanisasi dan
aglomerasi tidak sesuai dengan perencanaan yang diharapkan dimana hal tersebut
diiringi oleh menurunnya kualitas lingkungan hidup yang dipicu oleh inkonsistensi
pemanfaatan ruang.

Peningkatan jumlah penduduk yang disertai dengan peningkatan kegiatan
penduduk akan berdampak secara spasial (keruangan) (Nugraha, 2017).
Peningkatan jumlah penduduk juga diakibatkan oleh sistem perkotaan yang terpusat
dan juga disebabkan oleh perkembangan kota yang tidak terarah. Sejalan dengan
peningkatan jumlah penduduk maka kebutuhan akan ruang juga semakin
meningkat. Namun kenyataannya, kegiatan-kegiatan pembangunan permukiman

terutama pada kawasan pesisir pada daerah aliran sungai (DAS) tidak hanya



menyebabkan rusaknya kondisi lahan, tapi permasalahan yang harus
diperhitungkan adalah hilangnya fungsi lahan sebagai penyimpan air.

Pertumbuhan penduduk pada suatu wilayah yang disebabkan oleh
peningkatan jumlah penduduk akan membawa dampak yang kompleks terhadap
berbagai aspek kehidupan, termasuk pengaruhnya kepada penggunaan lahan/tanah
yang senantiasa mengalami perubahan secara dinamik. Penurunan luas dan fungsi
kawasan resapan air akibat .tidak ‘tepatnya; lokasi pemanfaatan ruang untuk
kepentingan budidaya, permukiman, pertanian, dan pariwisata telah mempercepat
kerusakan DAS. Perkembangan ini akan merubah tataguna lahan (land used)
dengan peralihan fungsi dari lahan yang ada. Muta’ali (2013) berpendapat bahwa,
perubahan fungsi lahan akan mengubah kondisi daerah, antara lain menyebabkan
perubahan besarnya jumlah air yang melimpas akibat hujan yang turun pada daerah
tersebut. Hal Ini disebabkan oleh tertutupnya permukaan tanah asli oleh lapisan
kedap air, sehingga air hujan-tidak diberi kesempatan untuk meresap dan mengalir
sesuai topografinya.

Bencana yang terjadi seperti banjir, longsor dan kekeringan, serta degradasi
kualitas lingkungan pada kawasan pesisir yang mengakibatkan peningkatan abrasi
pantai, pencemaran dari sungai. ke laut, terancamnya zona budidaya perairan
(aquaculture), banjir ROB, dan intrusi air laut yang diakibatkan oleh kenaikan
muka air laut serta penurunan tanah (land subsidence) akibat penghisapan air tanah
secara berlebihan. Muta’ali (2013) mengemukakan bahwa pada dasarnya
meningkatnya fenomena bencana yang diakibatkan oleh tidak tepatnya manajemen
relasi alam dan manusia merupakan indikasi yang kuat terjadinya ketidakselarasan

dalam pemanfaatan ruang, antara manusia dengan alam maupun antara kepentingan



ekonomi dengan pelestarian lingkungan. Selain faktor geografis dan alamiah
kejadian bencana tersebut juga terjadi akibat aktivitas sosial — ekonomi manusia
yang dinamis, seperti penggundulan hutan, konversi lahan pada kawasan lindung,
pemanfaatan sempadan sungai untuk permukiman, pemanfaatan wilayah retensi
banjir, perilaku masyarakat, dan.sebagainya (Muta’ali, 2013.).

Rusaknya sumberdaya alam khususnya pada lahan dan air tidak dapat
dihindari. Air sungai yang semula dapat digunakan untuk keperluan sehari — hari
oleh penduduk, sekarang telah mengalami pelumpuran yang parah, terkontaminasi
oleh limbah industri, limbah perumahan, limbah tambang, dan limbah pertanian
sehingga penurunan kualitas air tidak terhindarkan. Laju pembangunan yang selalu
meningkat mengakibatkan penurunan kualitas dan kuantitas sumberdaya alam dan
lingkungan sebagai konsekuensi yang sangat kompleks. Khususnya sumberdaya air
yang merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat vital bagi kelangsungan
hidup dan kehidupan di berbagai sektor, dan perlu mendapat perhatian sebelum
kondisinya semakin parah sehingga menyebabkan kekeringan.

Kekeringan merupakan jenis bencana alam yang terjadi secara perlahan
(slow-onset disaster), . berdampak sangat luas,..dan bersifat lintas sektor
(ekonomi, sosial, kesehatan, pendidikan, dan.lain — lain). Kekeringan merupakan
fenomena alam yang berupa variasi normal dari cuaca yang perlu dipahami
(Ikeda, 2010 dalam Sarwono, 2016). Kekeringan sendiri tidak memiliki definisi
universal karena standar tingkat kekeringan yang berbeda - beda dari setiap bidang
ilmu (Dracup, 1991 dalam Hatmoko, 2012). Akan tetapi secara umum kekeringan
adalah periode masa kering yang lebih lama dari kondisi normal dan menyebabkan

ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air. Dengan semakin bertambahnya



jumlah penduduk yang mengakibatkan terjadinya tekanan penggunaan lahan dan
air telah menurunkan daya dukung lingkungan, sehingga kekeringan ini cenderung
semaking sering terjadi dan meluas.

Kekeringan dapat menimbulkan dampak yang amat luas, kompleks dan juga
rentang waktu yang panjang setelah berakhirnya kekeringan. Dampak yang luas
dan berlangsung lama tersebut disebabkan karena air merupakan kebutuhan pokok
dan vital seluruh makhluk hidup-yang tidak dapat digantikan dengan sumberdaya
lainnya. Terjadinya bencana kekeringan belum dapat diperkirakan secara teliti,
namun secara-umum berdasarkan statistik, terlinat adanya fenomena terjadinya
kekeringan kurang lebih setiap empat atau lima tahun sekali.

Kota Dumai adalah sebuah kota di Provinsi Riau, Indonesia, sekitar 188 km
dari Kota Pekanbaru. Kota Dumai berada pada kawasan  pesisir, dimana
pertumbuhan penduduk Kota Dumai mulai dari tahun 2010 hingga 2016 mengalami
laju pertumbuhan sebesar 2,27 %. Kegiatan pemanfaatan ruang seperti pendidikan,
perdagangan dan jasa, industri dan pemukiman di Kota Dumai selain sebagali
penggerak sosial dan ekonomi perkotaan, namun dengan adanya topografi alam
yang ada juga membawa dampak yang berupa permasalahan lingkungan, yaitu
ketersediaan lahan dan tingginya angka migrasi. Jumlah penduduk Kota Dumai
yang setiap tahunnya semakin meningkat menyebabkan besarnya arus migrasi yang
tidak diikuti oleh ketersediaan lapangan kerja, kualitas sumber daya manusia serta
permasalahan lainnya menjadikan Kota Dumai menghadapi permasalahan yang
kompleks.

Perubahan penggunaan lahan yang disebabkan oleh fenomena alam dan

aktifitas manusia tersebut akan menyebabkan degradasi lahan. Permasalahan yang


https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
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sering timbul adalah penyediaan masalah prasarana dan sarana (infrastruktur) yang
belum memadai serta berbagai fenomena bencana seperti banjir yang terjadi pada
musim hujan dan kekeringan yang parah terjadi pada musim kemarau. Tanpa

adanya usaha perbaikan, lahan yang ada akan semakin menurun kualitasnya dan

kering di

(1951) yang

didasarkan : ar bulan kering (<60
mm/bulan), tipe h huje : dalam tipe curah
hujan B (b - lan ba an 2 bula limana terdapat

dua musim yaitu i yaitu musim are ara bulan maret s/d
bulan agus i j s Jari (RPIJM Kota Dumai

Tahun 2017

masyarakat bukit batrem sangat direpotkan dengan musim kemarau yang
berkepanjangan yang menyebabkan persediaan air bersih yang menipis
(www.riautelevisi.com). Dimana akibat musim kemarau, wilayah yang banyak
lahan gambutnya menjadi kering, sehingga menyebabkan potensi bencana lain

seperti kebakaran lahan.


http://www.riautelevisi.com/

Tingkat kekeringan di Kota Dumai yang diukur melalui tingkat ketersediaan
air tanah pada tahun 2015 mengalami kekurangan (deficit) sekitar 0% - 40 %
sehingga membuat warga kesulitan untuk mendapatkan air bersih hingga
mengalami kekeringan (BMKG, 2015). Pada Tahun 2013 tingkat Risiko
Kekeringan di Kota Dumai berada pada kelas.Sedang (BNPB, 2013). Terjadinya
kekeringan di DAS Dumai ini mengindikasikan bahwa DAS mengalami kritis.

Pemanfaatan fungsi lahan jika tidak dikelola dengan hati-hati dan sesuali
karakteristiknya akan = menurunkan kualitas lingkungan serta menggangu
keseimbangan hidrologis kawasan. Disisi lain intensitas pembangunan khususnya
permukiman semakin meningkat di kota — kota yang sebagian besar di kawasan
pesisir seperti waterfront city yang akan semakin mempercepat proses degradasi
lingkungan pesisir (Muta’ali, 2013).

Sebagai contoh, akibat yang terjadi dari bencana kekeringan ialah
transportasi air'yang macet;-debit bendung irigasi yang berkurang secara drastis
hingga pertanian kolaps, permukaan air tanah yang turun drastis sehingga sumur-
sumur perlu diperdalam, dan menghilangnya atau matinya mata air. Masalah
kekeringan lainnya yang mengancam ialah semakin banyaknya permukaan tanah
terbuka dan berbutir lepas. Kendisi ini menyebabkan ancaman erosi dan banjir yang
lebih hebat pada musim hujan berikutnya (Maryono, 2014)

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
kegiatan penelitian dalam rangka Tugas Akhir mengenai Mitigasi Bencana
Kekeringan Pada DAS Dumai, sebagai langkah untuk mengetahui permasalahan
kekeringan yang dapat digunakan sebagai masukan bagi penelitian yang lebih lanjut

serta landasan terhadap perencanaan pembangunan tata ruang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dilihat bahwa Kota Dumai dari tahun ke
tahun telah berkembang sedemikian rupa, yang menjadikannya sebagai kota jasa
dan industri yang besar di negara ini, khususnya di Provinsi Riau. Perkembangan
daerah yang begitu pesat menyebabkan pengunaan lahan pada daerah ini semakin
meluas untuk berbagai hal baik untuk perumahan, daerah industri, perkebunan dan
lain sebagainya. Namun dibalik d4tu semua dampak terhadap perkembangan yang
ada memunculkan berbagai pengaruh terhadap lingkungan khususnya terhadap
DAS yang berupa lahan serta sumber daya air yang ada, salah satunya adalah
kegunaan lahan untuk penyerapan air yang semakin berkurang.

Tipe curah hujan di wilayah Dumai digolongkan ke dalam tipe curah hujan
B (basah), yaitu'memiliki 8 bulan basah dan 2 bulan kering, dimana terdapat dua
musim yaitu musim kemarau yaitu musim kemarau antara bulan maret s/d bulan
agustus musim"hujan. bulan, September s/d februari. Pada~tahun 2014 Dumai
mengalami krisis air, dimana warga Dumai yang mulai kesulitan mendapatkan air
bersih, disebabkan karena kemarau yang berkepanjangan, dengan tingkat
kekeringan yang mengalami kekurangan (deficit) sekitar 0% - 40 % berdasarkan
tingkat ketersediaan air tanah, sedangkan berdasarkan tingkat Risiko, Kekeringan

di Kota Dumai berada pada kelas Sedang.

Permasalahan kekeringan ini seringkali di kesampingkan pada suatu
perencanaan pembangunan. Akibatnya timbul ketimpangan yang membuat
ekosistem menjadi tidak ideal sehingga menyebabkan terjadinya bencana

kekeringan.
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian /

research question yang muncul adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah Tingkat Bahaya Bencana Kekeringan di DAS Dumai ?

AS Dumai ?
1?
1.3
nsep mitigasi

bencana ke ' bada [ Dumai seba J perencanaan
pembangun
1.4

AS Dumai
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1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dan sasaran sebelumnya maka manfaat dari pelaksanaan
penelitian ini adalah :

a. Manfaat Teoritik yaitu Penelitian ini dapat menjadi referensi dan wacana

sebagai tindakan preventif.
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1.6 Ruang lingkup Penelitian
1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah
Kota Dumai terletak pada posisi antara 123'00”-124'23” Lintang Utara dan

10123'377- 10128'13” Bujur Timur. Kota Dumai mempunyai luas 1,727.38 Km2.

1.

2. : erbata : “’ tu Kabupaten

o
<]
‘ﬂﬁ

4. E dan Kecamatan
Pard

ilayah administrasi

Kota Dumai. Nam diperlukan agar suatu

penelitian dapat terarah d elitian ini membahas tentang

Mitigasi Bencana Kekeringan di D Dumai. Adapun wilayah penelitian ini
terdapat 5 Kecamatan yaitu :

1. Kecamatan Dumai Timur

2. Kecamatan Medang Kampai

3. Kecamatan Dumai Selatan

4. Kecamatan Dumai Barat

5. Kecamatan Dumai Kota

10
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1.6.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dari penelitian ini akan membahas mengenai Mitigasi

Bencana Kekeringan pada DAS Dumai, yaitu :

elas penutup lahan

rasi tanah, dan

b. Kelompok Rentan

3. Risiko Bencana Kekeringan
Tingkat risiko kekeringan dalam penelitian ini menggunakan teknik overlay
dengan pendekatan tumpang susun peta tingkat bahaya kekeringan dan peta

tingkat kerentanan kekeringan.

13
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4. Konsep mitigasi bencana kekeringan
Konsep mitigasi bencana ini dapat diketahui dengan menggunakan teknik
deskriptif kualitatif berdasarkan hasil analisis risiko yang mengacu pada

hasil analisis bahaya dan kerentanan bencana kekeringan yang telah

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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1.8

Sistematika Penulisan

Penyajian penelitian ini dengan mengurut data sesuai dengan tingkat

kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam proses

selanjutnya terangkum secara sistematis sebagai berik

Bab |

Bab I

Bab 111

: an/ekosistem DAS.

<
\\‘-‘

elitian, lokasi dan waktu penelitian,

Bab ini berisikan te
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, desain penelitian,

serta metode pengolahan dan analisis data.

16
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pendahuluan

Kekeringan adalah_keadaan kekurangan pas

VeneedT by

an air pada suatu daerah

wilayah k

ekosistem

Banjir dan kekeringan saudara kembar” yang saling susul
menyusul. Faktor penyebab kekeringan sama persis seperti faktor penyebab banjir.
Keduanya berperilaku linier — dependent, artinya semua faktor yang menyebabkan
kekeringan akan bergulir mendorong terjadinya banjir. Semakin parah kekeringan

yang terjadi, semakin dahsyat pula banjir yang akan menyusul dan yang demikian

berlaku sebaliknya (Maryono, 2014).

17



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2.2

1.

Dasar Hukum

Beberapa dasar hukum mengenai mitigasi bencana adalah sebagai berikut :

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang

Dalam pasal 6 urusan pemerintah yang menjadi tanggung jawab dan

wewenang pemerintah dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana meliputi:

a.

b.

pengurangan risiko bencana dan pemaduan pengurangan
risiko bencana dengan program pembangunan;
perlindungan masyarakat dari dampak bencana;

penjaminan pemenuhan hak masyarakat dan pengungsi

18
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yang terkena bencana secara adil dan sesuai dengan
standar pelayanan minimum;

pemulihan kondisi dari dampak bencana;

pengalokasian anggaran penanggulangan bencana dalam

2008 Tent: : aa q enyatakan bahwa

penyelenggaraa anggula henca : ana, saat tanggap

darurat, da

ayat (1) dil ‘? k secara teknis
maupun admi dan au BPBD dalam
bentuk:

b.

C.

penyediaan dan penyiapan barang pasokan pemenuhan kebutuhan dasar;
pengorganisasian, penyuluhan, pelatihan, dan gladi tentang mekanisme
tanggap darurat;

penyiapan lokasi evakuasi;

penyusunan data akurat, informasi, dan pemutakhiran prosedur tetap

tanggap darurat bencana; dan

19
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g. penyediaan dan penyiapan bahan, barang, dan peralatan untuk pemenuhan

pemulihan prasarana dan sarana.

Pasal 75 rekonstruksi pada wilayah pascabencana dilakukan melalui

kegiatan:

o

Kecil

Ruang Lingkup Peraturan Pemerintah dalam Pasal 2 dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2010 Tentang Mitigasi Bencana

Di Wilayah Pesisir Dan Pulau — Pulau Kecil adalah sebagai berikut :

a. jenis, tingkat risiko, dan wilayah bencana;

b. kegiatan mitigasi bencana;

20
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c. mitigasi bencana dalam perencanaan pengelolaan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil,
d. mitigasi terhadap kegiatan yang berpotensi mengakibatkan kerusakan

wilayah pesisir dan pulaupulau kecil,

h, pemerintah masyarakat;

S Vet 'o.‘
/
&

dan kelestarian fungsi lingkungan hidup;

b. melakukan kegiatan mitigasi bencana bagi aktifitasnya dan pemanfaatan

lainnya; dan

c. memberikan informasi mengenai bahaya dan/atau perusakan lingkungan di

wilayah pesisir dan pulaupulau kecil.

21
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4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2018
Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Dalam Keadaan

Tertentu

Dalam pasal 1 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun

22
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2.3 Bencana

2.3.1 Pengertian Bencana

Bencana merupakan suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang

2. Peristiwa atau gangguan tersebut membahayakan kehidupan dan fungsi dari
masyarakat
3. Mengakibatkan korban dan melampaui kemampuan masyarakat untuk

mengatasi sumber daya mereka.

23
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24 Kekeringan
2.4.1 Pengertian Kekeringan
Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air untuk

kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan (Undang — Undang

dapat terjadi
secara lo ; as yanc ) ia gara, atau dengan

kata lain bah ekerir ng berbeda pada

Kekeringan hid q ‘
LI N

sungai, waduk-waduk d enurunnya permukaan air tanah
sebagai dampak dari kekeringan. Kekeringan jenis ini biasanya disebabkan
oleh kekeringan meteorologis, khususnya di wilayah-wilayah yang kawasan
hutannya sudah rusak.

c. Kekeringan pertanian, merupakan kekeringan yang berdampak pada bidang

pertumbuhan tanaman. Dalam hal ini kekeringan muncul karena kadar

lengas tanah di bawah titik layu permanen dan dikatakan tanaman telah

24
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mengalami cekaman air. Menurut (Suwarti, 2009) ada tiga faktor yang
mempengaruhi kekeringan, yaitu :
1. Hujan

Hujan dengan curah hujan yang cukup dan terbagi merata tidak akan

terjadinya kekeringan. Untuk itu parameter yang mendominasi yang berasal
dari tanah adalah jenis tanah serta solum tanah itu sendiri. Usaha untuk
memperbesar kemampuan tanah menyimpan air terutama dilakukan dengan
memperbaiki sifat fisik tanah. Tanaman yang tumbuh pada tanah-tanah

dengan kapasitas menyimpan air tanah yang rendah, misalnya tanah-tanah

berpasir halus akan cepat sekali menghabiskan air tersedia dan akan

25
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menderita kekeringan lebih cepat daripada yang tumbuh pada tanah-tanah
dengan kemampuan menyimpan air yang tinggi, seperti tanah liat atau liat
berdebu. Tingkat hambatan kemampuan tanah menyimpan air rendah

terutama akan terasa pada tanaman yang berakar dangkal atau tanaman yang

24.2
kekeringan
diklasifika an kekeringan
akibat ulah  man is kekeringan,
yaitu : :
eringa i bawah normal
% gan meteorologis
: Q okan air permukaan dan
air tanah. Kekering an elevasi muka air sungai,
waduk, danau dan elevasi muka air tanah. Ada tenggang waktu mulai
berkurangnya hujan sampai menurunya elevasi air sungai, waduk, danau
dan elevasi muka air tanah.
C. Kekeringan Agronomis

Kekeringan yang berhubungan dengan berkurangnya lengas tanah

(kandungan air dalam tanah), sehingga mampu memenuhi kebutuhan

26
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tanaman tertentu pada periode waktu tertentu pada wilayah yang luas.
Kekeringan pertanian ini terjadi setelah gejala kekeringan meteorologis.
Kekeringan Sosial Ekonomi

Kekeringan yang berkaitan dengan kondisi dimana pasokan komoditi

erjadinya kekeringan

‘"‘Q\‘ .. )

n. Kekeringan
jadi pada skala

ah, jumlah total

27
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Adapun kekeringan akibat perilaku manusia utamanya disebabkan karena
ketidak taatan pada aturan yang ada. Kekeringan jenis ini dikenal dengan nama
Kekeringan Antropogenik, dapat dibedakan dalam 2 jenis, yaitu :

a. Kebutuhan air lebih besar daripada pasokan yang direncanakan akibat

lainnya me

1. 1kl

2. Daya dukung DAS

Hancurnya daya dukung DAS merupakan faktor dominan yang
menyebabkan terjadinya kekeringan. DAS berdaya dukung rendah ditandai
dengan perubahan tata guna lahan dari daerah tangkapan hujan dengan
koefisien aliran permukaan ( koefisien run off) rendah (sebagian besar air hujan

diresapkan ke tanah) berubah menjadi tanah terbuka dengan koefisien run off

28
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tinggi (sebagian besar air hujan menjadi aliran permukaan). Rendahnya daya
dukung DAS dapat diamati dengan semakin kecilnya luas area hutan, tidak
terurusnya lahan pertanian, semakin luasnya lahan untuk hunian dan prasarana,

serta semakin banyaknya tanah terbuka atau kritis. Akibat hancurnya DAS,
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pada musim kemarau. Pada pola ini, seluruh air diusahakan dibuang ke hilir
secepat — cepatnya, otomatis keseimbangan air akan terganggu dan tidak ada air

yang mengalir dari daerah hulu lagi pada musim kemarau.
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4. Kesalahan Perencanaan dan Implementasi Pengembangan Kawasan
Perencanaan wilayah dan implementasinya di seluruh indonesia dewasa ini
belum memasukkan faktor konservasi sumber daya air sebagai faktor dominan.

Bahkan tiga dasawarsa lalu, perencanaan regional hanya dipercayakan

indonesia dan
ontal sehingga

5 telah berubah

5. Kesalahan Konsep Drainase

Konsep masterplan drainase kota dan kawasan di seluruh indonesia yang
digunakan sampai sekarang pada umumnya masih konsep drainase
konvensional. Konsep ini mengartikan drainase sebagai upaya mengalirkan air
secepat — cepatnya ke sungai dan selanjutnya ke hilir. Bahkan, drainase

konvensional sering diartikan ssebagai upaya pengeringan kawasan. Dengan

30
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konsep konvensional ini jelas akan menimbulkan banjir bagian hilir pada
musim penghujan dan kekeringan di musim kemarau. Sebabnya ialah seluruh

air yang seharusnya meresap ke tanah dan nantinya akan muncul sebagai mata

air, dipkasakan secepatnya dibuang ke hilir.

membantu membayangkan dalam cara yang sederhana dari sesuatu yang tidak
dapat secara langsung diamati (seperti sebuah atom) atau sebuah teori proyeksi
secara detil dari sebuah sistem peluang hubungan manusia (Darojati, 2015). Secara
umum model didefinisikan sebagai suatu gambaran dari kenyataan yang

disederhanakan. Sebuah model memiliki karakteristik, yaitu :
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1. Struktur sederhana, yakni tidak menyertakan semua pengamatan atau
pengukuran.
2. Selektif, dengan tindakan selektif ini maka tidak hanya gangguan tetapi juga

sinyal yang kurang penting akan dihapuskan. Hal ini akan memungkinkan

parameter yang me \ rsebut. (Darojati, 2015)

kelebihan metodologi dan keterbatasannya untuk peramalan. Gambar 2.2

memperlihatkan keterkaitan variabel input dan metodologi peramalan kekeringan.
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Variabel Hydrologi

Topografi, Curah hujan, Vegetasi, Tekstur
Tanah, Infiltrasi Tanah, Batuan Penyusun
Akuifer, Penggunaan Lahan.

Output
Lead Time

Indeks curah 2 Inisiasi dan terminasi
Indeks kelembab ; Kekerasan alami

Indeks kekerasan kel Kemungkinan
kejadian

El Nino-Southern Osc
Suhu permukaa
Southern Oscillatio
Pasifik dekade Osc
Osilasi Atlantik
Oscillation Inter-Pasif
Osilasi Atlantik Multi

1 S

NI disay yejepe 1l udwnyo(g

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

-

Gambar 2

R

Variabel input
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Variabel-variabel tersebut diantaranya digunakan dalam perhitungan indeks
kekeringan berdasarkan Indeks Standar Presipitasi dan Indeks Kelembaban Tanah.
Peramalan kekeringan adalah komponen penting dari kekeringan hidrologi yang

memainkan peran utama dalam manajemen risiko, kesiapsiagaan kekeringan dan

Gambar 2. odel Kekeringan
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2.4.4 Pengelolaan Kekeringan
Pengelolaan kekeringan diselenggarakan untuk mengurangi risiko parahnya
kejadian kekeringan, dan hasilnya adalah berkurangnya dampak kerugian akibat

kekeringan. Strategi pengelolaan kekeringan telah diidentifikasikan oleh (Wilhite

3. Tersedianya aya pe ara pengambil
kebija

4. Tindaka C J , 1tU yang e lan' konsisten dalam

menyimpan, dan mengalirkan yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut
secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut
sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan (Undang
— Undang No.7 tahun 2004). Menurut (Sinukaban, 2007), Daerah Aliran Sungai

adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh batas — batas topografi sehingga setiap
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hujan akan mengalir melalui titik tertentu (titik pengukuran di sungai) dalam DAS
tersebut.

DAS dapat memberikan respon hidrologis berupa erosi, sedimentasi, aliran
permukaan, dan pengangkutan nutrient terhadap yang jauh diatasnya. Proses —
proses hidrologi yang terjadi tergantung dari.kendisi tanah;.air dan tanaman yang
membentuk parameter — paremeter pendukung di dalam DAS. Parameter —
parameter tersebut adalah penutupan tanaman; panjang lereng, terkstur tanahm
kekasaran' permukaan tanah, kemiringan lahan, erodibilitas tanah, dan kondisi
saluran (llyas, 1996). (Asdak, 2014) menyatakan bahwa dalam mempelajari
ekosistem DAS, dapat diklasifikasikan menjadi daerah hulu, tengah dan hilir. DAS
bagian hulu dicirikan sebagai daerah konservasi, sedangkan DAS bagian hilir
merupakan daerah aplikasi. Bagian Hulu DAS adalah suatu wilayah daratan bagian
dari DAS yang dicirikan dengan topografi bergelombang, berbukit dan atau
bergunung, kerapatan drainase relatif tinggi, merupakan sumber air yang masuk ke
sungai utama dan sumber erosi yang sebagian terangkut menjadi sedimen daerah
hilir.

Daerah Aliran Sungai (DAS) di bagian hulu mempunyai arti penting
terutama dari segi perlindungan fungsi tata air, karena itu setiap terjadinya kegiatan
di daerah hulu akan menimbulkan dampak di daerah hilir dalam bentuk perubahan
fluktuasi debit dan transport sedimen serta material terlarut dalam sistem
aliranairnya. Ekosistem DAS, bagian hulu mempunyai fungsi perlindungan
terhadap keseluruhan DAS, oleh karenanya pengelolaan DAS hulu seringkali
menjadi fokus perhatian mengingat dalam suatu DAS, bagian hulu dan hilir

mempunyai keterkaitan biofisik melalui daur hidrologi. Daerah bagian hulu DAS
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biasanya diperuntukan bagi kawasan resapan air. Keberhasilan pengelolaan DAS
bagian hilir tergantung dari keberhasilan pengelolaan kawasan DAS pada bagian
hulu. Sub DAS adalah bagian dari DAS yang menerima air hujan dan

mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai uatama. Setiap DAS terbagi habis

ke dalam Sub DAS
disetarakan
AS mungkin
bupaten yang
perada pada dua

wilayah kak engan luas seimba g d alah wilayah yang
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2.5.2 Siklus Hidrologi
Siklus hidrologi merupakan proses kontinyu dimana air bergerak dari bumi

keatmosfer dan kemudian kembali ke bumi lagi (Setyawan Purnama, 2012).

presipitasi, evaporasi, intersepsi (penyerapan oleh permukaan tanaman),

dan transpirasi.
b. Sistem air permukaan (surface water system) terdiri atas proses aliran air
permukaan langsung (surface run-off), aliran lambat (overland flow), aliran

air yang keluar dari tanah menjadi aliran permukaan (subsurface run-off)
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dan aliran air yang keluar dari bawah tanah (groundwater outflow) dan
aliran air yang mengalir di sungai atau ke laut (streamflow).
c. Aliran air tanah (subsurface water system) yang terdiri dari proses infiltrasi,

aliran bawah tanah (groundwater flow), aliran air tanah (subsurface flow),

2.5.3

tanah, terma alam pe ian ini air permulk 3 hujan, dan air

laut yang d

Sumber day.

Tahun 2004 tentang Sumber daya Air).

Sumberdaya air adalah kemampuan dan kapasitas potensi air yang dapat
dimanfaatkan oleh kegiatan manusia untuk kegiatan sosial ekonomi, dan
merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan manfaat untuk
mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia dalam segala bidang.

Sumberdaya air adalah sumberdaya berupa air yang berguna atau potensial bagi
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manusia. Sumberdaya air merupakan salah satu sumberdaya terpenting bagi
kehidupan manusia dalam melakukan berbagai kegiatan, termasuk kegiatan

pembangunan. Meningkatnya jumlah penduduk dan kegiatan pembangunan

mengakibatkan meningkatnya kebutuhan sumberdaya air. Dilain pihak,

anfaatkan oleh
masyarakat, se : te IS air tersebut,
sejauh ini a ar digunakan oleh

masyarakat.

sungai, danau,

dan waduk ini. Secara garis
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1. Air Permukaan
Air permukaan adalah air yang berada di permukaan tanah dan dapat dengan
mudah dilihat oleh mata kita, merupakan wadah air yang terdapat di permukaan

bumi. Air permukaan dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu :
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b. Danau
Danau adalah cekungan besar di permukaan bumi yang dikelilingi oleh
daratan dan digenangi oleh air tawar atau air asin. Definisi lain

menyebutkan danau adalah sejumlah air (tawar atau asin) yang terakumulasi

iy disay yejepe il udwnyo(]
o
QD
(]
S
=1
5)
=
D
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air atau spring. Sesuai dengan daur hidrologis, air hujan sebagian akan
mengisi danau dan situ, baik secara langsung atau tidak langsung seperti

melalui mata air dan aliran sungai.
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c. Sungai

Sungai adalah air hujan atau mata air yang mengalir secara alami melalui
suatu lembah atau diantara dua tepian dengan batas jelas, menuju tempat

lebih rendah (laut, danau atau sungai lain). Dengan kata lain sungai

landau;

dah mendekati

sungai dengan volume air tidak tetap.
Cekungan Air

Cekungan air tanah adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh batas
hidrogeologis, tempat semua kejadian hidrogeologis seperti proses
pengimbuhan, pengaliran, dan pelepasan air tanah berlangsung. Sebagian

air hujan juga akan masuk ke cekungan air tanah.
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e. Perairan Laut
Perairan laut adalah air permukaan yang berada di lautan luas. Contohnya
seperti air laut yang berada di laut

a. Air Tanah

).atau berada di bawah

menampung air. Jika lapisan kedap air retak, secara alami air akan keluar ke
permukaan. Air yang memancar ke permukaan disebut mata air artesis. Air
artesis dapat diperoleh melalui pengeboran. Sumur pengeborannya disebut

sumur artesis.
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Lapisan air tanah

1. Curs
2. Pengc
3. Luas

Berikut parz

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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2.6 Wilayah Pesisir

Wilayah kepesisiran merupakan wilayah yang kompleks dengan berbagai
proses secara fisik maupun nonfisik yang bekerja di dalamnya. Proses — proses
tersebut berperan dalam pembentukan morfologi pesisir serta fungsinya dalam
ekosistem. “Wilayah kepesisiran.adalah suatu.wilayah peralihan antara daratan dan
lautan, ke arah darat yang mencakup daerah yang masih terkena pengaruh percikan
air laut atau pasang surut, dan-keiarah laut meliputi paparan benua (continental
shelf)” (Marfa’i, 2016).

Sumber lain menurut (Hizbaron, 2016) menyatakan bahwa wilayah pesisir
yakni daerah pertemuan antara daratan dan lautan. Daerah ke arah darat meliputi
daratan, baik kering maupun terendam air yang masih terpengaruh sifat — sifat laut
(seperti pasangsurut, angin laut, dan perembesan air asin); sedangkan ke arah laut
mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses — proses alami yang
terjadi di daratan(seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yaang
disebabkan oleh kegiatan manusia seperti penggundulan hutan dan pencemaran).
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai wilayah pesisir tersebut, dapat
disimpulkan bahwa wilayah pesisir adalah tempat. daratan dan lautan bertemu
sebagai daerah interface atau daerah transisi- Segala macam proses yang terjadi
tergantung interaksi yang sangat intens dari daratan dan lautan.

Zonasi wilayah kepesisiran secara detail ditunjukkan pada Gambar 2.7
Wilayah Kepesisiran pada gambar tersebut, batas ke atah laut ditandai oleh adanya
pecah gelombang (breaker zone), yang diidentifikasi dari terbentuknya ombak

akibat pecahnya gelombang disebabkan oleh bentukan morfologi bawah laut berupa
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continental shelf” kemudian ke arah darat terdapat pantai (shore), yaitu suatu
mintakat yang di batasi oleh air surut terendah hingga air pasang tertinggi.
Wilayah pesisir dilihat dari sudut pandang ekologis merupakan suatu

wilayah darat mencakup daratan yang masih dipengaruhi oleh proses — proses

yang merupak [o S gl n dari kegiatan
manusia di

Wil3 ' peran: __' :  da ehidupan manusia.
Wilayah ini merupa - LA . a.untuk melakukan

aktivitasnya ba
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2.7  Bahaya Kerentanan dan Risiko
Bencana dapat disebabkan oleh kejadian alam (natural disaster) maupun

oleh ulah manusia (man-made disaster). Faktor — faktor yang dapat menyebabkan

bencana antara lain :

dengan be

menyebabk sekunc > ap akaran hutan dan
konflik soci
yang memiliki

pat yang semi

kering. Pengelola: iSi- k erminkar an pengetahuan

dan degradasi lingkungan (UNDP, 2011 dalam Darojati, 2015 ).
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Banyak usaha telah dilakukan di bidang respon kekeringan, kesiapsiagaan,

adaptasi dan mitigasi. Peristiwa tersebut telah mengganggu aktivitas masyarakat

baik dari segi ekonomi, sosial maupun lingkungan. Berikut klasifikasi bahaya :

Geological Hazard

Technolc

Haza

Environm

Hazarc

Gempa bumi, Gunung
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Menurut Arsyad faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan

bahaya bencana kekeringan adalah sebagai berikut :
2.7.1.1 Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng merupakan ukuran kemiringan lahan relative terhadap

kemiringan le e ar s i ] emiringan lereng

datar yang cadan 1an airnya tidak te yad 1989).

semakin besar pula aliran permukaan yang ditimbulkan (Haridjaja et al., 1991).

Intensitas hujan merupakan faktor yang paling menentukan suatu wilayah
mengalami bencana kekeringan, selain didukung dengan faktor-faktor yang lain
yang tidak kalah penting. Karena sumber kekeringan paling besar adalah intensitas
hujan. Semakin rendah intensitas hujan disuatu wilayah maka rawan bencana

kekeringan semakin tinggi, terutama saat musim kemarau.
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2.7.1.3 Tutupan Lahan (kerapatan vegetasi)

Tutupan lahan/penutup lahan adalah tutupan biofisik pada permukaan bumi
yang dapat diamati merupakan suatu hasil pengaturan, aktivitas, dan perlakuan

manusia yang dilakukan pada jenis penutup lahan_tertentu untuk melakukan

asi dan drainase air air lebih

dat h,k d 0 Q KUY aka Int
pada tanah, kandungan Q““W

cepat terjadi karena ruang pori b perpasir lebih cepat menyerap hujan
dengan intensitas tinggi atau dapat dikatakan memiliki laju infiltrasi tinggi (Indarto,
2010). Sebaliknya tanah bertekstur liat memiliki kapasitas memegang air yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tanah yang bertekstur berpasir.

Dengan demikian tanah bertekstur pasir akan lebih mudah mengalami

kekeringan karena tidak dapat menahan air di dalam tanah dalam waktu yang lebih

lama dibandingkan dengan tanah yang bertekstur liat. Pengelompokan tekstur tanah
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didasarkan pada Kklasifikasi tekstur tanah untuk penilaian kemampuan lahan

menurut Arsyad (2006).

2.7.1.5 Infiltrasi Tanah

berikut :

a. Akuifer (lapisan pembawa air) adalah lapisan batuan jenuh air di bawah
permukaan tanah yang dapat menyimpan dan meneruskan air dalam jumlah

yang cukup dan ekonomis misalnya pasir.

52



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

b. Akuiklud (lapisan batuan kedap air) adalah suatu lapisan batuan jenuh air
yang mengandung air tetapi tidak mampu melepaskannya dalam jumlah
berarti misalnya lempung.

c. Akuitard (lapisan lambat air) adalah suatu lapisan batuan yang sedikit lulus

Sumber : Kodoatie, 2012

Gambar 2.8 Kedudukan Tipe Akuifer
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2.7.2 Kerentanan
Kerentanan adalah tingkat dimana sebuah masyarakat, struktur, layanan

atau daerah geografis yang berpotensi terganggu oleh dampak bahaya tertentu.

Tingkat kerentanan dapat ditinjau dari darentanan fisik (infrastruktur), social dan

.@ afis seperti

J nan ekonomi

kelembaba : ihan Kkering orta akan, dan beberpa
penggunaan ( jan 3 - ' eringan. Kegiatan
ini dapat mengalam 3 inga ISur jkat. Kerentanan
(vulnerability)
mengarah atau’ me dakr ghadapi ancaman
bahaya.
fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan) yang berpengaruh buruk terhadap upaya —
upaya pencegahan dan penanggulangan bencana (Bakornas PB, 2009). Kerentanan
adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau
menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana. Kerentanan
dapat diklasifikasikan dalam beberapa tingkat kerentanan seperti rendah, sedang
dan tinggi (Undang — Undang No.24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan

Bencana).

54



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kerentanan juga meliputi gagasan untuk menanggapi dan menyalin
potensial masyarakat dalam memberi reaksi dan menahan suatu bencana.
Kerentanan dapat diukur dengan menggunakan indikator-indikator kerentanan.

Indikator yang digunakan untuk kerentanan lingkungan adalah peta kesesuaian

penggunaan lahan . hadap peta rencar an lahan yang terdapat

N ) TSR L 'o.‘
.‘-

kat juga akan

entanan sosial

penduduk usia balita, maupun banyaknya penduduk cacat. Parameter kerentanan

sosial menggunakan parameter seperti dalam Tabel 2.1 sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Parameter Penilaian Kerentanan Sosial

Rasio Kelompok Um

eksposur (exposure) dan kemampua

Parameter Bobot Kelas
(%) Rendah Sedang Tinggi
<50 Jiwa 50 - 100 > 100 Jiwa /
Kepadatan Penduduk 60 I Ha Jiwa / Ha Ha
Kelompok Rentan
Rasio Jenis Kelamin (10%) > 40 20 -40 <20

> 40

acity) individu maupun kelompok juga

menjadi penentu dalam penilaian risiko (Wisnet et al., 2004).

Risiko didefinisikan sebagai konsekuensi kemungkinan berbahaya, atau

kehilangan sesuatu yang diharapkan (kematian,

luka-luka, harta benda, mata

pencaharian, kegiatan ekonomi terganggu atau kerusakan lingkungan) yang

dihasilkan dari interaksi antara bahaya alam atau yang disebabkan manusia dan

kondisi kerentanan (ISDR 2009).
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Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana
pada suatu kawasan dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka,
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan

harta, dan gangguan kegiatan masyarakat (Undang- Undang Nomor 24 Tahun

yang terpapar,
kerugian harta a, da an ling ajian risiko bencana dapat

dilaksanaka

Berdasarkan pendeka erse at bahwa tingkat risiko bencana
tergantung pada :
1. Tingkat ancaman bahaya kawasan yang terancam.
2. Tngkat kerentanan kawasan yang terancam.
3. Tingkat kapasitas kawasan yang terancam.
Beberapa disiplin ilmu termasuk konsep eksposur/paparan merujuk secara

khusus pada kerentanan aspek fisik. Namun terlalu sulit mengungkapkan suatu
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kemungkinan bahaya fisik, sehingga penting sekali untuk mengakui bahwa risiko
adalah melekat atau dapat diciptakan atau ada dalam sistem sosial. Dengan
demikian penting untuk mempertimbangkan konteks sosial dalam kejadian yang

memiliki risiko. Dalam hal ini orang-orang tidak perlu memberi persepsi yang sama

dan tingkat

risiko denga notensi o kerentanan

penilaian ri sark ada 1 3 bahaya seperti
lokasi mere ita of _' : g analisis kerentanan
fisik, sosial, ek i secara khusus
mengenai kema an ka - - siko adalah dasar

untuk memb
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2.8 Mitigasi Bencana Kekeringan

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana (Undang- Undang Nomor 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan-Bencana). Mitigasi berarti mengambil tindakan —
tindakan untuk mengurangi pengaruh —pengaruh dari suatu bahaya dan kerentanan
yang mengancam sebelum bahaya itu terjadi. Istilah mitigasi berlaku untuk cakupan
yang luas dari aktivitas — aktivitas dan tindakan — tindakan perlindungan yang
mungkin diawali, dari yang fisik, sampai dengan procedural. Mitigasi dibagi
menjadi dua macam, yaitu mitigasi struktural dan mitigasi non-struktural.

Mitigasi struktural merupakan upaya untuk meminimalkan bencana yang
dilakukan melalui pembangunan berbagai prasarana fisik dan menggunakan
pendekatan teknologi, seperti pembuatan kanal khusus untuk pencegahan banjir,
alat pendeteksi aktivitas guaung berapi, bangunan yang bersifat tahan gempa,
ataupun Early Warning System.

Mitigasi non-struktural adalah upaya mengurangi dampak bencana selain
dari upaya tersebut diatas dalam lingkup upaya.pembuatan kebijakan seperti
pembuatan suatu peraturan, Undang-Undang Penanggulangan Bencana. Contoh
lainnya adalah pembuatan kebijakan tata ruang kota, capacity building masyarakat,
bahkan sampai menghidupkan berbagai aktivitas lain yang berguna bagi penguatan
kapasitas masyarakat, juga bagian dari mitigasi ini. Kegiatan ini semua dilakukan

untuk, oleh dan di masyarakat yang hidup di sekitar daerah rawan bencana.
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2.8.1 Konsep mitigasi bencana kekeringan pada beberapa kawasan/daerah
1. Konsep penanggulangan kekeringan di Jawa Tengah
Adapun konsep penanggulangan kekeringan di wilayah ini lebih

menekankan pada penanganan jangka pendek, menengah, dan jangka panjang.

air bersih

a. atkan ke jaan’ or air : pemba sumur gali, sumur

Reboisasi kawasan sabuk hijau sekitar waduk.
c. Rehabilitasi lahan dan konservasi tanah lahan kritis.

d. Pengelolaan hutan bersama masyarakat.

e. Pembangunan demplot sumur resapan di wilayah rawan kekeringan.

f. Pembangunan/pengembangan sistem IPA mini.
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2. Konsep penanggulangan kekeringan pada DAS Maros
Adapun bentuk mitigasi pada DAS Maros adalah sebagai berikut :
a. Mitigasi Struktural

Bentuk mitigasi struktural yang dapat dilakukan pada zona risiko

b4 L 1Y

alah menyusun

enentukan pola

AKKan
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2.9 Pandangan Islam

Sifat berubah merupakan sunnah (kejadian yang senantiasa berlangsung)
menimpa setiap mahluk, tidak terkecuali iklim. Perubahan bisa berlangsung
terbawa oleh proses ala

iah seperti karena penuaan, dinamika internal, atau karena

SR ANIRAEN

)
£
-}
3
©
(@]
@
>

membentuk
iklim, pelesta
sumber daya
dicoba menangg e endekatan sosial-budaya,

QQ.

karena penduduk Indonesia

kiranya akan lebih be
!ﬁ‘&,"" gsung akibat dari perubahan iklim

mayoritas warga muslim.
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A. Pandangan Islam Terhadap Perubahan Iklim

Ekspresi acuh tak acuh dan masa bodoh terkait perubahan alam dinilai
kontraproduktif terhadap eksistensi keimanan seseorang. Penilaian tersebut bisa

dipahami dari penegasan.QS. al-Thur: 44

indera) sehart speksi ¢ alam sebagai sinyal

Allah Swt aga ap mu’mn ge dar ¢ : u salah dalam

yang berdampa ana alam-p ubungs : penyimpangan
, sekalipun harus

as itu tergambar

Pola perimbangan antara perubahan iklim dengan pendekatan diri kepada

299

Allah bermediakan shalat, terbaca jelas dalam “istisqa’ berhubung kemarau
panjang, dan shalat “al-khauf” saat berlangsung perang terbuka. Layak
dipersepsikan bahwa pemanasan global, perubahan pola hidro-dinamika kelautan
yang ditandai oleh rabb, banjir, longsor, kekeringan, kepunahan hewan langka,

penyebaran hama tanaman, emisi udara oleh zat karbon SO2/NOy berkonsentrasi
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tinggi, mutasi penyakit hewan ke manusia secara besar-besaran, penyusutan kadar
baku mutu air tanah/sungai/danau/rawa dan sejenisnya tersebab oleh perilaku

manusia yang termotivasi penyimpangan moral sebagai berikut:

km dari jalan hijrah ke Madinah. Khalifah Abu Bakar a-Shiddig menetapkan al-

Rabadhah sebagai lahan konservasi baru, dan Umar bin Khattab memilih kawasan
Syaraf untuk peruntukan yang sama. Ketiga kawasan konservasi tersebut
merupakan realisasi dari statemen Rasulullah Saw. Nu’man bin Basyir mengutip

sabda beliau:
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...ingat, sungguh untuk setiap pemerintahan perlu mengalokasikan kawasan

konservasi, ingat dan sesungguhnya kawasan konservasi milik Allah di bagian

bumi-Nya adalah lahan yang dihormati oleh-Nya....

tidak sekali-kali mereka menghe geluaran zakat atas harta kekayaan

mereka kecuali curah hujan dari langit akan dhentikan. (HR. Ibnu Majah) ”

Al-Qur’an menggaris-besarkan penyebab terjadi kerusakan ekosistem di
atas daratan dan perubahan hidrodinamika kelautan tidak lepas dari perbuatan

tangan-tangan manusia.
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“Telah tampak kerusakan di bumi dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan

manusia (QS. al-Rum: 41)”

Mencermati koherensi antara perilaku moral manusia dengan perubahan

ekosistem pada alam, termasuk perubahan iklim yang.dampaknya meluas hingga di

memperhi , npak risika ' 1’ ena hubungan
koherensi (keter n) a » ak an dampak berupa
bencana alams't a komunitas sosial yang salehan ibadah

dan kesalehan s@ ihi -agar. ar dalam menghadapi realita perubahan

kesatuan ruang dengan semua be eadaan dan mahluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejah-teraan manusia serta mahluk hidup lainnya”. Batasan lingkungan dalam
perspektif Islam menjangkau lingkungan sosial religius. Sebagai bukti kesatuan
agama menjadi prasyarat dalam menerima status makanan yang bahan mentahnya

daging hewan dan perlu proses penyembelihan. Demikian pula ikatan perkawinan,

pewarisan dan keharusan mengaplikasikan norma hukum publik lainnya.
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Komponen lingkungan fisik manusia mencakup: air, udara, tanah, cuaca,
makanan, rumah, panas matahari, sinar, radiasi dan lain-lain. Lingkungan fisik
tersebut berinteraksi secara konstan dengan manusia sepanjang waktu. Komponen-

komponen yang berfungsi sebagai daya dukung lingkungan bagi kehidupan

norma aga : : Misa 0" komponen bagi
pengamalan ibag e estasikan asas tagwa dan en pada kesalehan

sosial. Standz - an da : dz ‘f kses kedzaliman

berdaya dukung terhadap kesehatan lingkungan semisal: (a) air, selain harus
sehat/bersih, ditambah dengan memenuhi standar kesucian; (b) makanan perlu
jaminan aman, bersih, tidak terkontaminasi oleh kenajisan, ditambah dengan halal
dari segi bahan dasar/campuran/tambahan dan pola transaksi guna memperoleh

bahan-bahan tersebut sesuai norma agama (halalan thayyiban); (c) rumah berdaya

melindungi, memberi rasa aman, sehat, jauh dari kebisingan kontinyu, ditambah
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dengan kriteria kondusif untuk kegiatan ibadah dan peluang mengembangkan syiar

Islam. Kriteria terakhir bisa dipahami dari semangat ajaran hadis Rasulullah Saw:

“Saya cuci tangan (tidak menjamin pangayoman) atas setiap orang Islam yang

tetap tinggal di tengah-tengah komunitas musyrik. (diriwayatkan oleh ketiga kitab

lingkungan sosial ya ! . iar Sl dan kegiatan
pengamalan ibac 3 i ngan terjadi yang

) g s A . .
sepertinya \ yang dihadapi
masyarakat. Ba na ti ‘f ) musi :;_ chagian besar wilayah di

Indonesia ; eringan. Begi - gtiap musim hujan,

berfirman, "Telah nampak kerusa arat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar” (QS

Ar-Rum[30]:41).

Ayat ini secara eksplisit menegaskan bahwa kerusakan di muka bumi

disebabkan ulah tangan manusia. Bencana yang datang silih berganti bukan
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fenomena alam. Akan tetapi karena prilaku merusak manusia sendiri yang telah

merusak alam ciptaan Allah.

Para pemikir Timur dan Barat kontemporer memandang masalah utama

kerusakan parah Bumirakibat terjadinya pemisahan.serius antara sains dan dari

Oleh karena a yang holistik
dan ekologis. rbuatan dosa dan
pelanggaran k bumi. Ketiadaan
keseimbangan i . Semakin banyak
perusakan terhadap K Q J pak buruknya terhadap
manusia, termasuk akan . kep anusia yang tidak berdosa

disekitarnya.

Dalam Islam sudah sangat terang bahwa bumi, alam, dan lingkungan
diciptakan Allah SWT bukan tanpa arti. Penciptaan alam, lingkungan, bumi
merupakan tanda keberadaan Allah, Tuhan Yang Maha Pencipta. Sebagaimana
firman Allah swt dalam Alquran bahwa terdapat tanda-tanda kebesaran-Nya di

bumi ini.
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"Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang

vakin,”(QS Adz-Dzariyat [51]:20).”

Dalam Alquran, Allah menyatakan bahwa alam diciptakan untuk memenuhi

yang baik an manusia bertanggun : ielindungi alam dan

lingkungan

kedamaian dan keseimbangan de ungan, manusia harus memiliki ikatan
yang kokoh dengan pencipta alam semesta. Orang yang mematuhi aturan ilahi,
maka ia juga memiliki hubungan yang baik dengan sesama manusia dan alam

semesta.
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Merusak dan mencemari lingkungan menyebabkan terjadinya berbagai
bencana seperi kekeringan saat ini. Untuk itu, Islam mengharamkan setiap tindakan
yang merusak alam. Dalam Islam, kerusakan lingkungan juga mengakibatkan

kerusakan sosial yang menyebabkan terjadinya perampasan terhadap hak jutaan

orang. Saatnya me

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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2.10 Penelitian Terdahulu

Berikut ini disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.

Tabel 2.2 Penelitian yang Relevan

AP disay yepepe

mitigasi kekeringan

72

No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian
1 Mitigasi Bencana Kekeringan Menganalisis ~ tingkat bahaya bencana | 1. Formulasi 1. peta tingkat bahaya
di Kawasan Daerah ekeringan di Kawasan Daerah Aliran Sungai | 2. Scoring kekeringan di DAS
Idham A 3. Overlay Maros
tingkat kerentanan bencana | 4. Deskriptif 2. peta tingkat
awasan Daerah Aliran Sungai kualitatif kerawanan
P_U kekeringan di DAS
o tingkat  risiko  bencana Maros
- ” Kawasan Daerah Aliran Sungai 3. peta tingkat risiko
ha kekeringan di DAS
: ikan bentuk mitigasi bencana Maros
o di Kawasan Daerah Aliran Sungai 4. rekomendasi teknik
E" - mitigasi kekeringan
w = 2 ekeringan dan mengidentifikasi 1. Metode SPI 1. Penyusunan
o Ly or terkait bahaya kekeringan, 2. Natural Brek Skenario Mitigasi
= bangkan model kekeringan, 3. Overla
= . y
= = at Peta Bahaya Kekeringan,
= g @ Kekeringan, serta Risiko
E E is dan menyusun upaya adaptasi
iy 3 i tingkat kerentanan kekeringan di | 1. Formulasi 1. peta tingkat
-
s Keduang 2. Scoring kerawanan
ui teknik mitigasi kekeringan di Sub | 3- Overlay kekeringan di Sub
% 4. Deskriptif
W . Deskripti
s kualitatif DAS Keduang
e 2. rekomendasi teknik
=
wn
s
[
[
g
z
o
=
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No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian
4 Siti Sya’diah Analisis Daerah Resapan Air | 1. Mengidentifikasi perubahan penutupan | 1. Formulasi 1. Peta Peubahan
DAS Ciliwung Hulu Menurut lahan DAS Ciliwung Hulu 2000, 2005, dan | 2. Scoring penggunaan Lahan
Penutupan Lahan Dan RTRW 2013 dalam kaitannya dengan daerah | 3. Overlay 2. Peta Dugaan aliran
resapan. 4. Klasifikasi permukaan
2. Menduga aliran permukaan sebagai dampak 3. Peta perbandingan
dari perubahan penutupan lahan di DAS penggunaan lahan
Ciliwung Hulu RTRW dengan
Membandngkan Peruntukan penggunaan tutupan lahan
ahan RTRW Kabupaten Bogor 2005 —
engan Kondisi tutupan lahan di tahun
5 si agihan kondisi peresapan | 1. Metode Survei | 1. Penyusunan
enelitian (Scratified Skenario Mitigasi
a factor dominan yang Sampling)
terhadap k_e_mampuan 2. overlay
aerah penelitian
6 identifikasi kondisi kekeringan | 1. Studi Lapangan | 1. Penyusunan
pa yang telah dilaukan serta 2. Telaah Pustaka Skenario Mitigasi
eberhasilannya berdasarkan 3. Round  Table
ilayah Discussion




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2.11  Daftar Istilah
Air Semua air yang terdapat di atas maupun di bawah
permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini

air permukaan, air tanah, air hujan, dan air laut

-“‘ daya Air).
>
Aliran air tanah tanah
“
' ﬁ ah (subsurface
' 4’ (groundwater

Air permuka

‘\\\\\\ e

=
o
@
=
3
c
=~
Qo
QD
=]
o
c
3.

Air tanah 2 s hidrologi yang berlangsung di

a terdapat batuan yang berada di bawah
permukaan  tanah  meliputi  keterpadatan,
penyebaran dan pergerakan air tanah dengan
penekanan pada hubungannya terhadap kondisi
geologi suatu daerah (Hariyanto, 2010 )

Air Tanah Air yang terdapat di dalam tanah dan atau berada

di bawah permukaan tanah. Air tanah berasal dari
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salju, hujan atau bentuk curahan lain yang
meresap ke dalam tanah dan tertampung pada
lapisan kedap air (Hariyanto, 2010 )

Air tanah artesis Air tanah dalam letaknya sangat jauh di dalam

tanah serta berad antara dua lapisan kedap air.

\lo‘

Air tanah prez

‘\\‘\\\ Wt

P

| i pan air di sekelilingnya.
". en jumlah air preatis

@* ya pada musim hujan jumlah
Ln

diambil melalui sumur atau mata air (Kodoatie,

akan bertambah. Air preatis dapat

2012)

Akuitard Suatu lapisan batuan yang sedikit lulus air dan
tidak mampu melepaskan air dalam arah
mendatar, tetapi mampu melepaskan air cukup
berarti kearah vertical misalnya lempung pasiran

(Kodoatie, 2012)
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Akuifer Lapisan batuan jenuh air di bawah permukaan
tanah yang dapat menyimpan dan meneruskan air
dalam jumlah yang cukup dan ekonomis misalnya
pasir (Kodoatie, 2012)

Akuiflug

Suatu lapisan ba edap air yang tidak mampu

Akuiklud Jatu yang mengandung

Agquaculture

Bahaya alam i . ang berdampak pada

Bencana : kaian peristiwa yang

gganggu  kehidupan dan
“ 'y P
h syara yang disebabkan, baik
T
Naidt

.““‘ dan atau faktor non alam
aktor manusia, sehingga timbulnya
korban jiwa manusia, Kkerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis
(Undang — Undang RI Nomor 24 Tahun 2007

Tentang Penanggulangan Bencana).
Cekungan air tanah Suatu wilayah yang dibatasi oleh batas

hidrogeologis,  tempat  semua  kejadian

hidrogeologis seperti proses pengimbuhan,
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pengaliran, dan pelepasan air tanah berlangsung.
Sebagian air hujan juga akan masuk ke cekungan

air tanah (Hariyanto, 2010 )

Curah hujan Volume air yang jatuh pada suatu areal tertentu

hujan  merupakan

pul dalam suatu

dak meresap,

Daerah Ali erupakan satu

A\ A M \ “

‘\\\\\\\‘

anak-anak
menampung,
ang berasal dari

aut secara alami,

c
=
Qo
2.
; s,
>
w
o
D
=
=
Qo
S5

Danau permukaan bumi yang
daratan dan digenangi oleh air

atau air asin (Hariyanto, 2010 )
Daya air Potensi yang terkandung dalam air dan atau

sumber air yang dapat memberikan manfaat
ataupun  kerugian  bagi  kehidupan dan
penghidupan manusia serta lingkungannya
(Undang — Undang No. 7 Tahun 2004 tentang

Sumber daya Air)
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Degradasi Lahan Sebuah proses yang diakibatkan oleh ulah
manusia atau alam yang berdampak negative
terhadap kapasitas lahan untuk dapat berfungsi
secara efektif di dalam suatu ekosistem dengan

menerima, men an dan mendaur ulang air,

s
%

I

Intrusi air |

Kawasan res

Kekeringan

‘\\\\\ﬁ \‘\“\

-
gl
@
—
=3
E
=
S
5
5

Kekeringan Agronomis Kekeringan ~ yang  berhubungan  dengan
berkurangnya lengas tanah (kandungan air dalam
tanah), sehingga mampu memenuhi kebutuhan
tanaman tertentu pada periode waktu tertentu
pada wilayah yang luas Wisnubroto, 1998 (dalam

Eko Suwarti, 2009)
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Kekeringan Air Tanah Didefinisikan sebagai penurunan tingkat air
tanah. Namun, penyimpanan air tanah, atau
resapan air tanah atau debit dapat dan juga telah

digunakan untuk menentukan atau mengukur

X
&
i

kekurangan

. Kekeringan

Kekeringan i Ke __' gar erka Jan tingkat curah

I Ii diti ekonomi kurang dari
al.akibat terjadinya kekeringan
-

0 logi dan agronomi (pertanian)
LA\ 2

to, 1998 (dalam Eko Suwarti, 2009)

0.“

Kemiringan lereng Ukuran kemiringan lahan relative terhadap
bidang datar yang secara umum dinyatakan dalam
bentuk persen atau derajat. Kecuraman lereng,
panjang lereng dan bentuk lereng semuanya akan
mempengaruhi  besarnya erosi dan aliran

permukaan (Arsyad 1989).
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Kerentanan Tingkat dimana sebuah masyarakat, struktur,
layanan atau daerah geografis yang berpotensi

terganggu oleh dampak bahaya tertentu (Carter,

1992).

Kerentanan sosial Kondisi  tingk e dalam
Lahan
mampu lagi
produksi

media

penebangan liar).
ili adasi menjadi  kurang
men Kehutanan. 1989, Kamus

T

: ertama. Jakarta)
LA\

ahan amblesan tanah yang timbul akibat

X

Q

Land subsidence ‘
pengambilan air tanah yang berlebihan dari
lapisan akuifer yang tertekan (Departemen
Kehutanan. 1989, Kamus Kehutanan, Edisi
Pertama. Jakarta)

Mitigasi bencana Serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik

maupun penyadaran dan peningkatan
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Mitigasi non-struktural

Mitigasi st

Pembanguna

Penduduk

Penggunaan lahan

kemampuan menghadapi ancaman bencana
(Undang- Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana).

Upaya mengurangi dampak bencana selain dari

upaya terseb dalam lingkup upaya

angku  kepentingan,  seperti

Semua orang yang berdomisili di wilayah
geografis dalam jangka waktu yang telah
detapkan dengan tujuan menetap (BPS).

Pencerminan aktifitas manusia terhadap sebidang
lahan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik
secara langsung maupun tidak langsung (Marfa’i,

2016)
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Perubahan iklim Perubahan iklim yang terjadi selama/sepanjang
waktu, baik secara alami atau disebabkan oleh
kegiatan manusia (Charter, 2001).

Pengelolaan sumber daya Pengelolaan ~ sumber daya alam yang

menitikberatkan ada keseimbangan factor

ingkungan atau

Perairan D

e

di lautan luas.

berada di laut

Risiko benca

‘\\E\\\\

c
k=3
QD
=
<
QD
S
Q
w
=
S
QD
=

etal., 2004).

Ruang Wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan,
dan ruang udara sebagai suatu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk hidup lainnya hidup
dan melakukan kegiatan serta memelihara
kelangsungan hidupnya (Undang — Undang No.

26 Tahun 2007).
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Siklus hidrologi Proses kontinyu dimana air bergerak dari bumi
keatmosfer dan kemudian kembali ke bumi lagi
(Setyawan Purnama, 2012).

Sistem air atmosfer Proses  presipitasi,  evaporasi, intersepsi

(penyerapan oermukaan tanaman), dan

sumber air : ang terdapat di atas

Sumberdaya air " . * a as potensi air yang dapat

“‘: - k(-agiatan manusia untu-k
sosial ekonomi, dan merupakan karunia
Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan
manfaat untuk mewujudkan kesejahteraan bagi
seluruh rakyat Indonesia dalam segala bidang.
Sumberdaya air adalah sumberdaya berupa air
yang berguna atau potensial bagi manusia

(Undang — Undang No. 7 Tahun 2004 tentang

Sumber daya Air).
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Sungai Air hujan atau mata air yang mengalir secara
alami melalui suatu lembah atau diantara dua
tepian dengan batas jelas, menuju tempat lebih

rendah (laut, danau atau sungai lain). Dengan kata

lain  sungai a tempat terendah

erbentuk  secara

\lo‘

Tekstur tana memegang air

ketersediaan air

Tutupan lah

RN

<2t
P

Vegetasi perenan penting dan sangat
berpengaruh terhadap erosi di suatu tempat.
Dengan adanya vegetasi tanah dapat terlindung
dari bahaya kerusakan tanah oleh butiran hujan
(Sarief, 1985). Vegetasi juga dapat menghambat
aliran air permukaan dan memperbesar infiltrasi,

selain itu penyerapan air ke dalam tanah diperkuat
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Wilayah kepesisiran

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%

oleh transpirasi (penyerapan air melalui vegetasi).
Wilayah kepesisiran adalah suatu wilayah
peralihan antara daratan dan lautan, ke arah darat
yang mencakup daerah yang masih terkena

pengaruh percike aut atau pasang surut, dan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

pada posisi antara 12 ] Ing ; 10128'13” Bujur

Timur. Wilayak S asi li 5) wilayah administrasi Kecamatan

DAS Dumai secara geografis terletak antara garis bujur 1° 33’ 0" N - 1° 40
30" N dan garis lintang 101° 22’ 30" E - 101° 31’ 30" E. Dalam memperoleh data
yang dibutuhkan berdasarkan latar belakang masalah yang diajukan, maka

dilakukan penelitian selama 5 (lima) bulan yaitu mulai dari bulan Desember sampai

April.

86



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.2  Pendekatan Studi
Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan Konsep Mitigasi Bencana
Kekeringan pada DAS Dumai adalah pendekatan deduktif dan pendekatan induktif.

3.2.1 Pendekatan Deduktif

umum Ke S ) menje ang paling

penting ( g ikan. duktif juga dapat
diartikan sebagai pe ate 0 i enarik satu atau

lebih kesi : ‘ : q .‘ premis yang

diberikan. Dalam sebual dekatan de ‘* ks kesimpulan

3.2.2 Pen

untuk
menggeneral tan dan kondisi
eksisting DA mendeskripsikan
permasalahan te yang kemudian di
gabung dan di gener Q@ ng paling utama di DAS

menekankan pada pengamatan terhadap suatu objek terlebih dahulu, kemudian

dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan umum.
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3.3 Jenis Penelitian
Dalam pelaksanaan serta penyelesaian Tugas Akhir Mitigasi Bencana
Kekeringan pada kawasan DAS Dumai diperlukan beberapa metode penelitian

yang harus sesuai dengan kebutuhan penelitian. Akurasi dan ketepatan hasil

kunci, pengamk an ') 1 purposive, teknik

pengumpulé : ) - 3 ffku itatif, dan hasil

penelitian Kua ’ : ‘ _ o 2neralisasi (sugiono,

kecamatan pada DAS Dumai.
3.3.2 Metode Penenelitian Kuantitatif

Penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengolah, mengidentifikasi, dan menganalisis data atau informasi yang berbentuk
angka atau data kualitatif yang sudah diubah dalam bentuk data kuantitatif

(Sugiono, 2012). Teknik ini juga dapat dilakukan pada data yang diperoleh dari
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instansi pemerintah terkait , seperti BAPPEDDA, Dinas Pekerjaan Umum (PU),
Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA), Badan penanggulangan Bencana
Daerah ( BPBD), Balai Wilayah Sungai Sumatra (BWS) I1l, Stasiun Meteorologi

Kelas | Kota Pekanbaru (BMKG), UPTD terkait, dan Badan Pusat Statistik Provinsi

Riau.
34
erapa bahan
dan alat rapa alat dan
bahan pen
a.
b pustaka dasar.
c.
d.
e ntuk penyusunan
3.5
gas Akhir ini adalah data
primer dan data sekunder. sebut dapat diperoleh melalui

beberapa teknik. Jenis dan sumber data disajiikan dalam bentuk tabel.
3.5.1 Data Primer
a.  Kunjungan Lapangan atau Observasi Lapangan
Melakukan kunjungan lapangan dan observasi lapangan pada wilayah

kajian secara langsung untuk mengetahui kondisi eksisting dan isu

strategis di wilayah kajian. Kegiatan ini pada dasarnya dilakukan untuk
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memperoleh data primer dan data sekunder yang akan diidentifikasi dan
dianalisis untuk menghasilkan strategi, program, dan Konsep Mitigasi
Bencana Kekeringan pada DAS Dumai.

b. Kegiatan Penyebaran Kuisioner

sl eksisting pada
asi dan analisis

ta memberikan

desa di DAS Dumai. kunjungan ini juga diperlukan untuk meminta izin
sebelum pelaksanaan kegiatan penelitian Tugas Akhir di DAS Dumai agar

pelaksanaan pengambilan data dapat berjalan dengan baik.
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Tabel 3.1 Kebutuhan Data

Jenis Data

Sumber Data

Tujuan

o Peta Administrasi

Bappeda Kota Dumai, RBI, USGS

Pembatasan wilayah penelitian

Data kemiringan lereng,
Data penutupan lahan,

Sumber : Hasil Ana

Analisis bahaya kekeringan

Analisis Kerentanan Kekeringan

Analisis Risiko Kekeringan dan
penyususunan skenario mitigasi
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3.6 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

dapat ©
tingkat k
adalah seb
Tabel 3.
No
1 ’ koring, SPI dan
Overlay
Metode Analisis
2 Skoring dan
Overlay
Metode Analisis
3 Bencana Skoring dan
Kekeringan Overlay
Konsep
. Mitigasi Metode Analisis
Bencana Deskriptif
Kekeringan Kualitatif

Sumber: Hasil Analisis , 2018
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3.7 Populasi dan Sampel
3.7.1 Populasi
Populasi adalah wilayah yang terdiri dari obyek/subyek yag mempunyai

kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

(Sugiyono, 6). Pene e - alam penelitian ini

menggunak ‘ e : andom Sampling
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Besarnya sampling dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan

rumus slovin sebagai berikut :

Dimana :

populasi 5€

10%, sebag:
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Dari Perhitungan berdasarkan rumus diatas , sampel yang akan dijadikan
sember data dalam penelitian ini adalah 100 KK. Penelitian ini memiliki 5 (lima)
Kecamatan daerah penelitian di Kota Dumai yang akan diteliti. Adapun jumlah

sampel berdasarkan jumlah Kepala Keluarga (KK) disetiap Kecamatan yang ada di

Tabel
No
1 | KepaR
3 natz .‘}ﬁ, 23
W
| el o
o Ao g
rEN 100
Sumber : Hasil Analisis,

)
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3.9  Teknik Analisis
Data dan informasi yang telah dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk

kompilasi dan informasi, untuk selanjutnya akan diidentifikasi dan dianalisis

dengan menggunakan berbagai teknik analisis spasial terkait dengan Mitigasi

penelitian ini
orfologi yang
air ). Parameter
penilaian yang digu 1enge i si keberadaan air
: , penutupan lahan,

tekstur tanah, infiltra ’a
Pada tahap analisis ‘ : 3 kel gan ini, metode analisis yang
digunakan adalah metode Overlay. Indeks bahaya bencana disusun berdasarkan dua
komponen utama, yaitu kemungkinan terjadi suatu bahaya dan besaran dampak
yang pernah tercatat untuk bencana yang terjadi tersebut. Analisis ini digunakan

untuk melihat tingkat bahaya kekeringan di wilayah DAS Dumai dari tumpang

tindih beberapa peta menggunakan Aplikasi ArcGIS 10.6.
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Adapun faktor yang perlu dipertimbangkan dalam analisis tingkat bahaya
kekeringan dengan metode overlay dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Analisis Topografi

Analisis topografi digunakan untuk mengetahui besar dari kelerengan

0 le e cana kekeringan.

Karena sehagian be aerah yang t ekeringa hdaerahyang

berada ke

-
-.
o
=
@
3
=3
=
Q
®
=

\ 3 )

avatlht

No. Harkat

L

1 s 1
2

2 ng 2

3 3

4 4

5 5

Sumber : Arsyad, 1989
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b. Analisis Intensitas Curah Hujan

Intensitas hujan merupakan faktor yang paling menentukan suatu wilayah

mengalami bencana kekeringan, selain didukung dengan faktor-faktor yang lain

yang tidak kalah penting

. Karena sumber kekeringan paling besar adalah intensitas

Harkat

| | WO DN

menggunakan data curah hujan. Penggunaan data curah hujan diperoleh dari stasiun

pencatat hujan yaitu berupa data time series yang terdapat di lokasi penelitian.
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Pada penelitian ini digunakan data curah hujan bulanan. Klasifikasi indeks

curah hujan dicantumkan pada Tabel dibawah.

Tabel 3.19 Kelas Indeks Standar Presipitasi (SPI)

No Nilai Kategori
1 S
2 ,

3
1 ; ,
5 - :
6
7 ri
= =
Sumber : Mc Kee & 8 § e
i o ]
= - A
= o e

Kelas

~N| O O B W DN
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C. Analisis Tutupan Lahan

Kondisi penupan lahan pada penelitian ini berdasarkan pada kerapatan
vegetasi.Vegetasi mempunyai perenan penting dan sangat berpengaruh terhadap

erosi di suatu tempat. Dengan adanya vegetasi tanah dapat terlindung dari bahaya

Penutup
(5% luas
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d. Analisis Tekstur Tanah
Tekstur tanah memiliki keterkaitan dalam hal kapasitas memegang air
dalam tanah yang mempengaruhi ketersediaan air dalam tanah. Tanah bertekstur

liat memiliki kapasitas memegang air yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah

yang bertekstur be an.demikian tanah )asir akan lebih mudah

“f“}‘\“ .90‘ "
P
o

Harkat

Bertekstur 1
Bertekstur 2
halus
Bertekstur dan 3
sedang
Bertekstur agak'| E np , pung berpasir 4
kasar ‘ pasir sangat
Bertekstur kasar pung dan pasir 5

Baik

Sumber : Arsyad, 1989, modifikasi Arsyad, 2006
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e.

Analisis Infiltrasi Tanah

Infiltrasi tanah merupakan proses meresapnya air ke dalam tanah (Asdak,

2010). Proses terjadinya infiltrasi melibatkan beberapa proses yang saling

berhubungan yaitu proses masuknya air hujan melalui pori-pori permukaan tanah,

de Cook | Harkat

=i
i penutup 1

berdebu, geluh,
berlempung

Geluh  berpasir, eluh g | tanah 4

Pasir berlempung, pasir berdebu,
pasir bergeluh, pasir

Pasir dalam, tanah 5

terintegrasi baik

Sumber : Arsyad, 1989
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f. Analisis Batuan Penyusun Akuifer
Air tanah merupakan bagian dari siklus hidrologi yang berlangsung di alam,
serta terdapat batuan yang berada di bawah permukaan tanah meliputi keterpadatan,

penyebaran dan pergerakan air tanah dengan penekanan pada hubungannya

Kelas

‘E > Harkat
?4‘ 1
o 7 :
a2 A\Y 3
- A1 ‘
I ’ °

r’
v
%
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3.9.1.1 Metode SPI (Standardized Precipitation Index)

Salah satu metode perhitungan indeks kekeringan yang digunakan adalah
SPI, pada tahun 2012 WMO membuat panduan penggunaannya melalui WMO No.
1090. SPI didesain untuk mengetahui secara kuantitatif deficit hujan dengan
berbagai skala waktu. (Me. Kee.et al, 1993), mendefinisikan.intensitas kekeringan
dari SPI secara kualitatif. SPI dihitung berdasarkan berbagai skala waktu seperti 1
atau 3 atau 6 atau 9 atau 12 atau«24 atau 48 bulan, merupakan selisih antara hujan
bulanan dengan hujan rata — rata menggunakan skala waktu tertentu, dibagi dengan
simpangan bakunya. Transformasi data hujan bulanan Dbertujuan untuk
menghilangkan factor musim pada deret data disamping membentuk satu deret data
baru dengan distribusi probabilitas yang sama.

Proses perhitungan SPI sebenarnya merupakan upaya untuk menjadikan seri
data asli menjadi seragam dalam distribusi frekuensi sehingga regionalisasi spasial
dan temporal dapat dilakukan. Kejadian kekeringan adalah-waktu dimana SPI
bertanda negative terus menerus sampai nilai positif terjadi lagi, tenggang waktu
tersebut dikatan durasi kekeringan. Jika nilai SPI dijumlahkan selama tenggang
waktu durasi tersebut akan menggambarkan jumlah kekeringan, selanjutnya
intensitas kekeringan dihitung berdasarkanjumlah dibagi durasi kekeringan.

Jadi, seri data hujan bulanan melalui SPI menghasilkan seri data SPI baru
sehingga seri durasi, jumlah dan intensitas kekeringan dapat ditentukan pula.
Selanjutnya, hujan bulanan dialihkan menjad hunjan 3-bulanan atau skala waktu
yang lain melalui Moving Sum atau Moving Average, sehingga dihasilkan SP1 3-

bulanan dan seterusnya.
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3.9.1.2 Metode NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)

Analisis NDVI digunakan untuk memperoleh sebaran kerapatan vegetasi di
DAS Dumai. Indeks vegetasi adalah besaran nilai kehijauan vegetasi yang
diperoleh dari pengolahan sinyal digital data nilai kecerahan (brightness). NDVI
sensitive terhadap-aktifitas fotosintesis oleh klorofil sehingga nilai NDVI dapat
digunakan untuk membuat klasifikasi vegetasi. Untuk pemantauan vegetasi,
dilakukan proses perbandingan.antaratingkat kecerahan kanal cahaya merah (RED)
panjang cahaya inframerah dekat (near infrared). Nilai perbandingan kecerahan
kanal cahaya inframerah dekat atau NIR/RED, adalah nilai suatu undeks vegetasi
(yang sering disebut “simple ratio”’) yang sudah tidak dipakai lagi (Huda, 2016)

Semakin banyak daun dan semakin tebal daun pada tumbuhan maka akan
sangat berpengaruh pada hasil pantulannya dari radiasi panjang gelombang NIR
daripada RED, maka tumbuhan pada area tersebut dapat dikatakan padat dan
mungkin berupa hutan. Jika terdapat perbedaan yang sangat kecil antara kecerahan
panjang gelombang RED dan NIR yang dipantulkan, maka tumbuhan mungkin
jarang atau tipis dapat berupa padang rumput atau sawah masa vegetative.
Berdasarkan hal tersebut maka nilai NDVI digunakan untuk klasifikasi vegetasi

berdasarkan dominasi tumbuhan..Berikut rumusnya :

NDVI = (NIR — RED) / (NIR +RED)

Keterangan :
NIR = band yang memiliki panjang inframerah dekat (band 5)

RED = Pantulan pada band merah (band 4) yang terlihat
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Data perhitungan atau penilaian kerapatan vegetasi pada DAS Dumai diolah
menggunakan aplikasi Arc Gis menggunakan data yang diperoleh dari

USGS.Gov.id dengan metode NDVI.

3.9.1.3 Metode Teknik Overlay

Metode teknik overlay ini digunakan untuk menentukan tingkat bahaya
kekeringan dengan didasarkan pada heberapa aspek, antara lain kemiringan lereng,
klasifikasi intensitas hujan, kelas penutup lahan, teksturtanah, permeabilitas tanah,
infiltrasi tanah, dan batuan penyusun akuifer pada suatu wilayah yang didasarkan
pada pengharkatan dan pembobotan, adapun prosedur pemberian harkat dan bobot
mengacu pada penelitian - penelitian sebelumnya serta pedoman Dirjen Reboisasi
dah Rehabilitasi-lLahan dan Buku Konservasi Lahan dan Air (Arsyad, 2006).

Metode teknik overlay peta digunakan untuk keperluan analisis peta,
analisis teknik overlay terdiri,dari 2 buah atau lebih layer peta‘(sesuai kebutuhan)
semakin banyak data yang di overlay maka semakin banyak keperluan untuk
menganalisis peta. Teknik overlay dalam ArcGIS 10.6 dapat dilakukan dengan
perintah Intersect dalam proses pembentukan topologinya.

Metode yang digunakan. dalam ‘penentuan daerah bahaya kekeringan
dilakukan dengan metode skoring pada setiap faktor dan variabel dimana hasil
perkalian dan penjumlahan dari faktor dan variabel tersebut dapat digunakan untuk
menentukan wilayah bahaya kekeringan dengan membagi antara nilai tertinggi dan
terendah terhadap kelas bahaya yang ditentukan.

Penyusunan tematik daerah bahaya kekeringan ini akan menghasilkan tiga

kelas tingkatan daerah bahaya yaitu daerah Kekeringan sangat berbahaya (tinggi),
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berbahaya (sedang), dan daerah tidak berbahaya (rendah) dapat dilihat pada Tabel
Klasifikasi Zona Bahaya di bawah. Penentuan wilayah bahaya kekeringan,

dilakukan dengan menggunakan metode overlay, dimana setiap faktor diberi bobot

dan setiap variabel dari setiap faktor diberi skor berdasarkan kepekaan atau

0.333333

0.666667

1.000000

pengaruhnya kecil maka nilai bobotnya juga kecil. Untuk lebih jelasnya berikut

pemberian bobot dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.12 Pembobotan Kemiringan Lereng

No.

Kemiringan Lereng

Bobot (%0)

Skor

>30

0,2

0,4

0,6

0,8

Skor

0,2

0,4

0,6

0,8
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Tabel 3.14 Pembobotan Penutupan Lahan

No. Penutupan Lahan Harkat | Bobot (%) | Skor
Penutup vegetasi tidak efektif

1 (5% luas daerah bervegetasi baik ) ! 0.2
Penutup vegetasi rendah

2 0,4

3 ‘; 0,6

~7
jtup
4 ol 08
=
5 5 p 1
s
Sumber : Ars ﬂ '
Tabel 3.15 Pe f‘

No. Bobot (%) | Skor

1 0,2
Bertekstur agak halus..

2 g 0,4
Bertekstur n

3 ertekstur sedang 3 20 06
Bertekstur agak kasar

4 g 4 0,8
Bertekstur kasar

5 5 1

Sumber : Arsyad, 1989 modifikasi penulis, 2018

109




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel 3.16 Pembobotan Infiltrasi Tanah

No.

lIfiltrasi Tanah

Bobot (%0)

Skor

Tidak efektif

Lambat

v Yy

yRNN

Ay

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

Skor

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5
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Penentuan kelas bahaya kekeringan didasarkan pada total nilai bobot yang
dihasilkan dari penjumlahan hasil perkalian antara skor variabel dan bobot dari
setiap faktor, dalam kegiatan penentuan daerah bahaya kekeringan ini ditetapkan

tiga kategori bahaya kekeringan, dimana penentapan ketiga kategori tersebut dapat

tingkat kekeringan yaitu kekeringan tinggi, kekeringan sedang dan kekeringan

rendah. Proses tumpang susun atau overlay antara dua atau lebih layer peta untuk
mendapatkan peta kombinasi baru sesuai dengan persamaan yang dipergunakan.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat bahaya yang terjadi,
dengan melakukan overlay peta maka diharapkan akan menghasilkan suatu

gambaran yang jelas bagaimana kondisi spasial serta daya dukung lainnya untuk
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pengembangan wilayah. Secara spesifik, analisis spasial adalah merupakan
kumpulan teknik explorasi data dan statistika spasial yang membantu perencana

memahami labih jauh makna spasial atau keruangan yang terkandung dalam

informasi geografis.

pengolahan «da emy : i te & elaskan pada

bagian sebe
satu prosedur
analisis data spa imang roses :.' esuai dengan yang
diperlukan. yaitu identity,
intersect, u Software yang

digunakan dalan nik pengoe 3. Si as akhir ini yaitu

klasifikasi intensitas hujan, kelas penutup lahan, tekstur tanah, infiltrasi tanah, dan

batuan penyusun akuifer
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Peta
Kimiringan
Lereng

Peta
Curah Hujan

Peta
Jenis Tanah

Peta
Tutupan Lahan

Peta
Infiltrasi

Peta

masing indikator. Adapun analisis tersebut dan metode overlay dapat dijelaskan

sebagai berikut :
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3.9.2.1 Metode Teknik Overlay
Metode teknik overlay ini digunakan untuk menentukan kerentanan
Kekeringan di wilayah DAS Dumai. Metode teknik overlay peta digunakan untuk

keperluan analisis peta, analisis teknik overlay terdiri dari 2 buah atau lebih layer

dengan tingkat

pengaruhnya t
Tinggi
> 100 Jiwa /
Kepadatan Penduduk Jiwa / Ha Ha
Kelompok Rentan
Rasio Jenis Kelamin (10%) > 40 | 20 — 40 | <20

Sumber: Pedoman Nasional Pengkajian Risiko Bencana, BNPB No. 2 (2012)

kepadatan penduduk
1°g< e

log (3‘%)

Kerentanan Sosial = <0,6 X )> + (0,1 X jenis kelamin)
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Pengumpulan Data

Data Sekunder

Data Primer

" :
_‘ ‘..‘l"."'.

Gambar 3.2

IIIII
| Avienpul |

-——— = ==

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

115



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.9.3 Analisis Tingkat Risiko Kekeringan
Analisis tingkat kerentanan kekeringan dalam penelitian ini menggunakan

teknik overlay dengan pendekatan tumpang susun peta tingkat bahaya kekeringan

dan peta tingkat kerentanan kekeringan. Tingkat risiko bencana ditentukan dengan

INDEKS BAHAYA
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Pengumpulan Data

Data Sekunder

Data Primer

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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3.9.4 Konsep Mitigasi Bencana Kekeringan
Analisis yang digunakan untuk menentukan bentuk mitigasi bencana
kekeringan yang dapat diberlakukan di lokasi penelitian adalah deskriptif kualitatif

yang mendeskripsikan kondisi atau keadaan yang terjadi dilapangan berdasarkan

prioritas.
dalam me

struktural.

BN

3.9.5 Desz

Desa

digunakan da

_-\%\\%\\

perencanaan G

2 1B
=
@
=
=
=]
o
3,
L,
=
)
5

yaitu berupa dat
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Tabel 3. 21 Desain Penelitian
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Metode Metode Teknik
Tujuan Sasaran Variabel Indikator Data Sumber Data Pengglgr::llan Analisis Analisis Output
a. Teridentifikasinya Bahaya - Topografi, - kemiringan - Bappeda
Bahaya Bencana Bencana - kelas penutup lereng, - BPDAS
Kekeringan Kekeringan - Kerapatan - BWS
Vegetasi, - BPBD Analisis
“' “ ' St - PUSDA - Observasi, |- Kualitatif Spatial Bahaya
ana i-ta - BPN - Kunjungan - Deskriptif
b IR AR S R R e A
mengetahui PN S Terkait Overley Kekeringan ’
konsep/model 9
Mitigasi ~»
Bencana
Kekeringan '__
pada Daerah i mﬁ .. 5 - BPS
Aliran Sungai {!‘W Bencan: - Observasi - Kualitatif | Analisis
Dumai sebagai ek / - Kunjungan | . Dpeskriptif | Spatial Kerentanan
landasan ’ Dinas Metode Kerentanan | Kekeringan
untuk ’ Terkait Overley Kekeringan
perencanaan "\ ‘
.
pembangunan. ) rider asinya - Hasil - Hasil
W Analisis Analisis - Metode Analisis
Spatial Overlay dan Skoring | Spatial Risiko
ﬁ skoring dan Risiko Kekeringan
’ Overlay | Kekeringan
-
F’ 3
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Metode

Tujuan Sasaran Variabel Indikator Data Sumber Data | Pengambilan Xlet:)_d_e Tek;?'l.( Output
Data nalisis Analisis
d. Terwujudnya Konsep | Konsep - Tingkat - Peta - Hasil - Hasil
Mitigasi ~ Bencana | Mitigasi Risiko Tingkat pengolahan pengolahan
Kekeringan Bencana kekeringan Risiko Rata}_ _ Rata}_ _ Vitioaci
; ; nalisis nalisis I . itigasi
Kekeringan kekeringan Bahaya, Bahaya, guall(n_at;ff ,Ilzs)\nall(ls_lst_]c Bencana
Kerentanan, Kerentanan, eskripti eskripti Kekeringan
Risiko, Risiko,
Sumber: Hasil Ana
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum DAS Dumai

Buluhala,

ampu, DAS

30" N dan garis 0 : yah DAS Dumai

secara administra Dumai be » hment Area dapat
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Tabel 4. 1. Luas Kabupaten/Kota DAS Dumai

Sumber: Dinas PU dan Penataan Ruang, 2019

Gambar 4.1 Luas Catchment Area di DAS Dumai

Luas Persentase
No Cathment Area DAS (Ha) (%)
1 Bumi Ayu Dumai 82.65215 1
2 Embung 1 Dumai 67.572851 10
3 Embung 1 Dumai 86.241449 13
4 Embung 2 Dumai 173.818552 26
= e
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4.2 Karakteristik Fisik
4.2.1 Kondisi Topografi
Secara topografi, DAS Dumai berada pada lahan bergambut dengan

kedalaman 0 - 0,5 m dan ketinggian rata-rata berkisar 0 — 7,5 meter di atas

permukaan laut. D ) ! 1l ah yang datar dengan
kemiring erig-0 ‘M“\ .h° i, umumnya
) emak . DAS Dumai

Khususnya an D ; r, sedangkan

kecamatan kondisi
topografiny

Jika dilihat dari kelereng + ang date ankemiringan lereng
0 - 3% terd mpai berombak
memiliki ke h bergelombang
dengan kemir 81 Ha (22%) dan
daerah berbukit ar 9.791,98 Ha (57%). Dari
kondisi pat digunakan untuk
pembangunan kota hamun dibatasi oleh kendala-kendala

pemanfaatan lahan. Selain untuk kawasan pembangunan kota, DAS Dumai juga

berpotensi untuk dikembangkan menjadi kegiatan pertanian.
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Tabel 4.2 Tinggi DPL Wilayah DAS Dumai

No. Kecamatan Tinggi DPL (merter)
1 | Medang Kampai 0-25
> | Dumai Barat 0-25
3 | Dumai Kota

3|

LTSN b 1/

%

124



4.2.2 Kondisi Geologi

DAS Dumai terdiri dari dataran rendah di bagian utara dan sebagian dataran
tinggi sebelah selatan. Umumnya struktur tanah terdiri dari tanah Podsolik merah
kuning dari batuan endapan dan Alluvial serta tanah Organosol dan Gley humus
dalam bentuk rawa-rawa atau-tanah basah. Secara geologi.pada medan dataran
disusun oleh batuan sedimen berumur muda (Kuarter) berupa alluvium (Qp) dengan
bahan penyusun lempung, pasir; kerikil, sisa tumbuhan (gambut), dan rawa gambut,
sedangkan pada daerah perbukitannya disusun oleh batuan sedimen berumur tua
(Tersier) dengan bahan penyusun batu lumpur kelabu berkarbon terbioturbasikan,
batu pasir halus, umumnya kehalusan rendah sampai sangat rendah.

Kemampuan lahan di Wilayah DAS Dumai _secara umum sangat baik.
Terdapat dua kelompok atau golongan tanah, yaitu Typic Tropaquepts atau Fluvisol
Gleik dan Hydric Trophemis atau Humic Histosol. Pembentukan kedua jenis tanah
ini tidak lepas dari adanya /bentukan lapisan tanah gambut,yang secara historis
menjadi lapisan tanah dominan di seluruh wilayah DAS Dumai ini. Dilihat secara
topografi, DAS Dumai berada pada lahan bergambut dengan kedalaman 0 — 0,5 m
dan ketinggian rata-ratanya berkisar 2 meter di atas.permukaan laut. DAS Dumai
terletak di lahan bergambut dengan kedalaman 0 - 3 m, dengan ketinggian rata-rata
adalah 2 meter di atas permukaan laut. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam
pengaliran air buangan kota agak sulit, dan pada tempat-tempat tertentu sering
terjadi banjir terutama pada air laut sedang pasang.

Mengingat bahwa tanah gambut di wilayah DAS Dumai ini rata-rata
memiliki kedalaman: 0,5 m, yang berarti tidak terlalu dalam, dan merujuk bahwa

pada lapisan di bawah gambut ini adalah tanah dasar yang memiliki daya dukung

125



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

yang cukup baik, maka dengan memanfaatkan perkembangan teknologi/geoteknik
yang sudah maju, kendala struktur tanah di kota Dumai ini tidaklah menjadi

permasalahan penting dalam upaya membangun infrastruktur perkotaan.

Persoalan penting yang harus menjadi dasar pertimbangan dalam upaya
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4.2.3 Keadaan Tanah

Pada hamparan wilayah DAS Dumai ini terdapat 2 (dua) kelompok atau
golongan tanah, yaitu: pertama jenis tanah Typic Tropaquepts atau Fluvisol Gleik
dan jenis kedua adalah Hydric Trophemis atau Humic Histosol. Pembentukan kedua
jenis tanah ini tidak lepas dari.adanya bentukan.lapisan tanah gambut, yang secara
historis menjadi lapisan tanah dominan di seluruh wilayah Kota Dumai ini. Dari
beberapa penelitian mengenai . karakteristik . tanah gambut di wilayah ini
menunjukkan bahwa tanah gambut ini memiliki kedalaman hingga 3 m dan rata-
rata kedalaman'0,5 m.

Apabila dilakukan pengamatan secara komprehensif dengan didasari
karakteristik tanah gambut yang dimiliki dan elevasi wilayah rata-rata yang berkisar
2 meter di atas permukaan laut, maka pada hakekatnya kemampuan lahan di DAS
Dumai berada pada tingkat kemampuan rendah sampai sedang yang masih
memungkinkan untuk digunakan sebagai lahan pertanian dan perkebunan.

Untuk upaya pengembangan kota, kondisi lahan yang demikian ini memberi
karakteristik kemampuan lahan yang rendah untuk mendukung pembangunan
infrastruktur perkotaan yang berdimensi dan berskala besar. Hal ini berarti bahwa
untuk membangun infrastruktur dimaksud,.akan memerlukan teknologi yang lebih
maju dan biaya yang lebih besar. Dengan kemajuan teknologi infrastruktur yang
telah berkembang pesat saat ini, maka kendala kemampuan lahan tersebut bukan
lagi menjadi kendala penting.

Sebagaimana diketahui jenis tanah Typic Tropaquepts atau Fluvisol Gleik
secara fisik memiliki karakteristik sebagai tanah dengan kandungan air relatif

sedikit, bersifat “lempung pasiran”. Tanah ini berwarna keabu-abuan sampai
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kecokelat-cokelatan. Tekstur tanahnya adalah liat atau liat berpasir dengan
kandungan pasir kurang dari 50%. Strukturnya pejal atau tanpa struktur, sedangkan
konsistensinya keras waktu kering dan teguh pada waktu lembab.

Tumbuhan yang tumbuh sangat beraneka ragam, pada umumnya merupakan
daerah pertanian«utama dan..merupakan pusat persebaran penduduk. Untuk
pertanian antara lain dipakai untuk persawahan, kebun kelapa, perladangan,
perkebunan tebu, sayur-sayuran, palawija, danuntuk daerah perikanan darat. Untuk
Perumahan memiliki daya dukung cukup baik bagi” bangunan-bangunan atau
infrastruktur dengan dimensi dan skala kecil dan sedang. Berdasarkan karakteristik
kimiawinya, tanah Fluvisol Gleik kandungan unsur haranya relatif kaya tapi tidak
terlalu lengkap sehingga memiliki derajat kesuburan yang rendah, banyak
tergantung kepada bahan induknya. Bahan induknya berasal dari-bahan aluvial dan
koluvial dari berbagai macam asalnya. Bahan organiknya umumnya juga rendah
sampai rendah sekali, sedangkan reaksi tanahnya sangat bervariasi dari asam netral
sampai basa. Permeabilitas umumnya lambat atau drainasenya rata-rata sedang dan
cukup peka terhadap gejala erosi. Proses pembentukan tanah adalah alterasi lemak
atau tanpa pembentukan.

Hydric trophemis atau humic histosel.adalah tanah yang mempunyai profil
dangkal, yaitu kurang dari 50 cm, dengan lapisan atas terdiri dari lapisan bahan
organik yang tipis, berwarna kelabu tua dan hitam. Teksturnya debu sampai liat
debu, tetapi tanpa struktur sedangkan konsistensinya plastik. Tanah ini sering
tergenang air selama beberapa bulan dalam setahunnya. Oleh sebab itu lapisan
tanah bawah merupakan horisol glei berwarna kelabu dengan banyak bercak-bercak

yang berwarna coklat, merah kekuning-kuningan, tanpa struktur, sedangkan
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teksturnya liat, dan konsistensinya agak melekat. Secara umum tanah ini
mempunyai sifat-sifat kimia yang jelek, sehingga produktivitas tanahnya menjadi
rendah. Tanah ini berkembang di daerah dengan tipe iklim Aw (Koppen), dengan
Curah Hujan antara 2000-3000 mm per tahun, dengan bulan kering paling tinggi

dua bulan. Ketinggian tempat berada kurang. dari 50Hmeter__di atas permukaan laut,

| N
b

g - . %

dengan_demikian" terdapat di dataran rendah dengan -b‘e_l.h'ka.\ wilayah datar.

Tumbuhan bépijtup dari sem_aK@emak.damfygga?ynawa, bisa juga untuk persawahan
Y ] Ly 16 M "'?f r ., 1
oA [y

pasang-surfjt,"persawaﬁah' daerah rawa, perkebunan kéféba dan pekérangan.

Gambar 4.3 Keadaan Tanah pada DAS Dumai
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4.2.4 Kondisi Klimatologi
DAS Dumai sangat dipengaruhi oleh sifat iklim laut yaitu iklim tropis basah
dengan curah hujan tahunan berkisar antara 1828 - 2473 mm per tahun dan rata-rata

curah hujan bulanan 254,8 mm per bulan, panjang hari hujan rata-rata 280 hh/tahun.

84,74 %, ré U adalah 28 un dan suhu minimum
21,50C), rata-ratz ar /inara atahari / pat ua musim yaitu

musim kemarauantara bulan Maret “dan mu ulan September
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1) Curah Hujan
DAS Dumai sangat dipengaruhi oleh sifat iklim laut. Musim hujan jatuh
pada bulan September hingga bulan Februari dan periode kemarau dimulai pada

bulan Maret hingga bulan Agustus dengan iklim tropis basah yang dipengaruhi oleh

sifat iklim laut den ampai dengan 2.600

mm selar ‘ ! “‘lﬁ“‘ .g& ahun 2016,

131



Tabel 4.3. Banyaknya Curah Hujan di Kota Dumai Selama Tahun 1998-2017

No Tahun JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES
1 1998 96,60 55,40 59,20 33,60 47,00 [ 131,50 83,60 - 249,90 [ 109,60 [ 119,90 | 135,50
2 1999 172,40 76,40 9,00 | 169,70 | 278,40 96,60 | 14790 | 247,40 | 311,90 207,70 98,50 | 140,90
3 2000 167,70 80,50 | 148,10 67,00 95,80 | 342,30 | 254,70 ( 172,30 - 171,40 | 275,40 [ 260,20
4 2001 98,60 50,10 78,10 | 309,20 | 196,10 8790 | 123,10 120,80 | 270,00 | 494,20 | 258,70 [ 308,10
5 2002 24,40 12,20 83,20 { 178,40 | 169,70 | 144,40 80,30 ( 300,80 | 391,40 | 266,00 | 315,60| 137,50
6 2003 oal, /U 91,90 [ 234,40 | 130,90 89,10 (* 106,30 | 206,40 | 200,80 | 217,20 319,80 471,20 ( 200,10
7 2004 143,00 86,90 [ 210,30 | 152,50 | 217,20 | 162,20 73,70 | 239,40 | 358,10 | 301,90 [ 195,50 49,20
8 2005 12,40 42,50,)=1166,60 f 1 287,101 228,20 2550 | 102,80 | 109,00 | 198,60 | 252,20 | 275,20 339,30
9 2006 15130 84,70 36,70 | .353,6044 817,10 | 199,00 | 121,40 | 201,70 308,00 120,10 | 187,50 | 266,60
10 2007 155,90 [ 151,30 238,50 | 260,70 | 278,60 | 211,00 254,40 307,90 | 25390 | 183,50| 220,10| 160,50
11 2008 214,40 68,10 389,10 | 293,40 254,50 | 196,60 | 230,10 172,80 273,40 | 196,00 | 224,60 78,60
12 2009 - - - 147,00 53,00 116,00 | 116,00 148,00 | 279,00 | 244,00 217,00( 195,00
13 2010 144,00 58,00 | 329,00 | 207,00-330,00| 331,00| 42500 188,00 - - - -
14 2011 182,30 29,30 45,00 | 403,40 23,30 77,40 [ 162,10 | 167,10 | 356,30 | 260,80 | 311,30 230,80
15 2012 130,00 { 132,00 | 198,00 | 261,00| 157,00 49,00 | 203,00 | 499,00 153,00| 121,00 313,00 368,00
16 2013 130,00 { 132,00 | 198,00 | 261,00 157,00 49,00 | 203,00 | 499,00 153,00| 121,00 313,00 368,00
17 2014 - - - - - - - - - - - -
18 2015 : - - - 3 - - - - - - -
19 2016 121,60 59,30 94,00 | 194,20 | 358,20 64,60 [ 122,40 79,70 [ 171,70 82,30 [ 318,00 | 166,50
20 2017 411,70 | 418,00:.-182,60.{ 181,00 [ 145,00 95,00 ( 106,70 | 237,50 | 237,80| 179,40 | 238,30 166,00
Jumlah 2708,00 | 1588,60 | 2699,807] 3890,70 | 3395,20 | 2485,30 | 3016,60 | 3891,20 [ 4183,20 | 3630,90 | 4352,80 | 3570,80
Rata - Rata 135,40 79,43 | 13499 | 19454 | 169,76 124,27 | 150,83 194,56 | 209,16 | 18155 217,64 | 178,54

Sumber : Stasiun Bandar Udara Pinang Kampai, BPS
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4.2.5 Kondisi Hidrologi
WilLayah Kota Dumai dialiri oleh Sungai Dumai yang membentang dari
timur ke barat yang merupakan saluran drainase utama di Kota Dumai. Hidrologi

air tanah di Kota Dumai sebagian besar bersifat kurang baik untuk air minum.

ilayah yang

it Timah dan

g tinggi yang

menjadi su

keseluruhan

ERALNANAES
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sebagai jalu
merupakan s

tahun. Dari 1

. |
: Q&‘ akan.tiga sungai yang terpanjang.

kapal pompong,
Bulu Hala, Sungai

Berikut ini sungai yang mela ota [ al. Agar lebih jelasnya banyaknya
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Tabel 4.4. Sungai yang Terdapat di Kota Dumai

Nama Sungai Dapat Panjang Lebar
Dilayari Sungai Sungai
(Km) (Km) (m)
Sungai Teluk Dalam 4 19 25
Sungai Senepis 20 14 25
Sungai Sentau Hulu 9 9 5

Sungai Geniot

Sungai Buluha
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4.2.6 Pemanfaatan Lahan
Pemanfaatan lahan di Kota Dumai seperti yang tertuang dalam Draft

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Dumai adalah sebagai berikut:

4.2.6.1 Kawasan Lindung

Dua. Sedangkan Hutan Bakau yang terdapat di kawasan muara Sungai
Mesjid, Kelurahan Purnama, Kecamatan Dumai Barat dan Kelurahan
Bangsal Aceh di Kecamatan Sungai Sembilan dengan luas lahan 227,5 Ha.
4, Kawasan danau atau waduk, yaitu Danau Putri Tujuh yang merupakan
danau alamiah, terletak di kelurahan Bukit Batrem Kecamatan Dumai

Timur dengan luas 30,61 Ha dan berada di Kawasan Pengembangan
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Bandara. Selain danau di Kota Dumai juga terdapat rawa di Kelurahan Bukit
Batrem dan Tanjung Palas dengan luas 59,93 Ha. Kawasan sekitar danau
khususnya Danau Putri Tujuh di Kota Dumai telah dijadikan tempat wisata.

Kawasan resapan air di Kota Dumai meliputi seluruh sungai yang memiliki

hamparan, berbentuk jalu pinasi dari bentuk satu hamparan dan
jalur serta didominasi komunitas tumbuhan. Ruang Terbuka Hijau (RTH),
terdiri dari:

a) Ruang Terbuka Hijau (RTH) Wilayah, yaitu kawasan suaka margasatwa di
kecamatan Sungai Sembilan dan Hutan Wisata di Kecamatan Bukit Kapur.

Jika dibandingkan luas ruang terbuka hijau wilayah Kota Dumai dengan
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b)

luas Kota Dumai, maka ruang terbuka hijau di Kota Dumai telah memenuhi
syarat yaitu sebesar 30% (tiga puluh persen).
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Perkotaan yaitu ruang terbuka hijau yang

terdapat di kawasan perkotaan yang berupa area tempat tumbuh tanaman,

alamiah _maug ngaja ditanam. Ruang

‘\hg\\\‘ .05.
d
r J

mai berupa

Kecamatan Bukit Kapur dengan luas 1.288 Ha. Sehingga total luas hutan

wisata di Kota Dumai mencapai 2.741 Ha.
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4.2.6.2 Kawasan Budidaya

Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya
manusia, dan sumber daya buatan. Kawasan budidaya di Kota Dumai meliputi:

1. \E erdiri i Pe G anian dan perkotaan.

Jalan Perwira,

as lahan 100.000

dengan Pulau Rupat memiliki potensi pengembangan pariwisata alam laut
yang cukup potensial terutama adanya pulau-pulau timbul yang berada di
depan garis pantainya, meskipun hingga sekarang belum dikembangkan
secara optimal.

Selain potensi alam Kawasan Pariwisata di Kota Dumai meliputi jenis

wisata alam, sejarah, agama, olahraga,dan tirta. Daerah wisata yang
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memanfaatkan naturalnya kondisi alam, diantaranya adalah kawasan
konservasi untuk marga satwa (Harimau Sumatera) yang terdapat di

Kecamatan Sungai Sembilan. Pariwisata yang telah dikembangkan dan

berbasiskan hutan wisata ada di kecamatan Dumai Barat dan Dumai Timur.

2genda Makam

arasi Pertamina

SETENE

caNNY

Tabel 4.5. S

&7
it
<
-
2. Penangkaran Ha am Baru, Kecamatan
Senepis
3. Kuala Sungai Dumai +2
. Dumai Sungai Pakning
4.P Teluk Mak +1
antal Teluk Makmur urahan Teluk Makmur) 0
5. Pantai Purnama JI. Batu Bintang (Kelurahan +7
Purnama)
. JI. Lintas Dumai Sungai Pakning
+
6. Pesona Bukit Seludung (Kelurahan Pelintung) +25
. . JI. Lintas Dumai Sungai Pakning
+
7. Pantai Peranginan Puak (Kelurahan Pelintung) +10
B. Wisata Sejarah
. JI. Lintas Dumai Sungai Pakning
+
1. Makam Pawang Lion (Kelurahan Pelintung) +20
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Jenis Lokasi ‘Zirr?\i)(
2. Makam Keramat Datuk Delau Kelurahan Teluk Makmur +13
3. Perigi Tuk Kurus Komplek Pertamina Bukit Datuk 5
. . JI. Lintas Dumai Sungai Pakning
4. Batu Telapak Harimau Sakti . +15
(Kelurahan Pelintung)
) JI. Teduh gg. Cengal Pangkalan Sesai
5. Keramata Cengal Sakti Komplek PT. Paffa Dock +4
6. Makam Tuk.Kedondong Komplek PT. Patra Dock 5
7. Makam Tuk Syeh Umar JI. Syeh Umar +2
8. Makam Putri Tujuh JI. Putri Tujuh Komplek Pretamina 2
C. Wisata Agama
1. Kelenteng JI. Kelakap Tujuh +6
2. Masjid Raya/Al-Mahan JI. Spekarno Hatta (JI. Lintas Dumai 415
Duri)
3. Persulukan Nagsabanriyah JI. Pemuda Laut 5
D. Wisata Olahraga
1. Lapangan Golf Cevron JI. Soekarno Hatta (Komplek Cevron) +3
2. Lapangan Golf PTGC JI. Bukit Datuk (Komplek Pertamina) +3
3. Kolam Renang Simanalagi ik ?oeka}rno e & +12
Dumai Duri)
4. Kolam Renang Bukit Datuk JI. Bukit Datuk (Komplek Pertamina) +3
5. Kolam Renang Bukit Jin JI. Soekarno Hatta (Komplek Cevron) 4
6. Kolam Pancing Patra JI. Bukit Datuk +3
7. Kolam Renang Pancing ldola JI. Bukit Timah 7
E. Wisata Tirta
1. Taman Wahana Tirta JI. Soekarno Hatta (Komplek Cevron) 4
2. Mina Patra JI. Bukit Datuk (Komplek Pertamina) +3
3. Expresionisme Spiritual Endong Kelurahan Purnama 7
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017
4. Kawasan Industri yang ada di Kota Dumai adalah industri dasar, aneka

industri dan industri kecil dan industri besar/sedang yang tersebar merata di

setiap kecamatan. Industri besar berupa pengolahan kelapa sawit, dan

pengolahan minyak bumi dan gas (MIGAS). Untuk kegiatan industri besar,

Dumai memiliki industri kelapa sawit/CPO (PT. Bukit Kapur Reksa, PT.

S.M.A.R.T. Corporation, PT. Sarana Sawitindo Utama, PT. Inti Benua
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Perkasatama, dan PT. Sarana Tempa Perkasa) yang banyak berdiri di sekitar
pelabuhan dan pertambangan minyak bumi.

Kawasan Militer Kota Dumai terletak di antara Kelurahan Bagan Besar dan
Kelurahan Bukit Nenas Kecamatan Bukit Kapur dengan luas 210,10 Ha. Di
dalam konsepsi penataan.ruang wilayah-kota Dumai;dipahami bahwa Kota
Dumai telah memiliki kawasan militer yang telah eksisting, sejalan dengan
perkembangan kota Dumai, yakni s TNI - AD, TNI - AL, dan kepolisian.
Sedangkan secara khusus TNI - AL memiliki pangkalan TNI - AL yang
terletak di kawasan pelabuhan kota Dumai.

Kawasan Migas dan Non Migas, yaitu: a. Kawasan Migas dan Non Migas yakni
kawasan operasional PT. Pertamina UP Il Dumai dan rencana kawasan Pelabuhan

terpadu yang luas 247,09 Ha. b. Kawasan Migas dan Non Migas yakni
kawasan operasional PT. Chevron Pasific Indonesia yang terletak di
Kelurahan Bumi Ayu Kecamatan Dumai Timur dengan.Luas 459.72 Ha.

Kawasan Pelabuhan di Kota Dumai meliputi pelabuhan laut yang dikelola
oleh Pemerintah yaitu olen PT. Pelabuhan Indonesia Regional |
(mengoperasikan kegiatan pelabuhan untuk penumpang, dan juga bongkar
muat barang untuk kepentingan Keta Dumai dan juga untuk kepentingan
kota-kota di sekitar Kota Dumat); pelabuhan khusus yang dimiliki oleh PT.
Pertamina maupun yang dimiliki PT.Chevron Pacific Indonesia sebagai
Pelabuhan khusus bongkar muat bahan bakar minyak dan gas bumi untuk
kepentingan ekspor. Selain itu Kota Dumai juga telah memiliki Pelabuhan
Khusus untuk bongkar muat Crude Palm Qil (CPO) yang dibangun oleh PT.

Bukit Kapur Reksa (BKR), terdapat juga Pelabuhan untuk bongkar muat
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pupuk, khususnya pupuk NPK yang diproduksi oleh PT. Sentana Adidaya

Pratama, dimana Pelabuhan yang berada di Pelintung tersebut khusus untuk

kegiatan bongkar muat dan pemasaran daerah maupun ke luar negeri.

Gambar 4.5 Pemanfaatan Lahan pada DAS Dumai

142



4.2.7 Potensi Bencana Kekeringan DAS Dumai

Bencana alam adalah konsekuensi dari kombinasi aktivitas alami (suatu
peristiwa fisik, seperti letusan gunung, gempa bumi, tanah longsor) dan aktivitas
manusia. Karena ketidakberdayaan manusia, akibat kurang baiknya manajemen
keadaan darurat, sehingga menyebabkan kerugian dalam bidang keuangan dan
struktural, bahkan sampai kematian. Kerugian yang dihasilkan tergantung pada
kemampuan untuk mencegah. atau mefighindari bencana dan daya tahan mereka.
Pemahaman ini berhubtngan dengan pernyataan: "bencana muncul bila ancaman
bahaya bertemu dengan ketidakberdayaan.

Dengan demikian, aktivitas alam yang berbahaya tidak akan menjadi
bencana alam di daerah tanpa ketidakberdayaan manusia, misalnya gempa bumi di
wilayah tak berpenghuni. Konsekuensinya, pemakaian istilah *alam" juga ditentang
karena peristiwa tersebut bukan hanya bahaya atau malapetaka tanpa keterlibatan
manusia. Namun demikian pada daerah yang memiliki tingkat bahaya tinggi serta
memiliki kerentanan/kerawanan yang juga tinggi tidak akan memberi dampak yang
hebat/luas jika manusia yang berada disana memiliki ketahanan terhadap bencana
(disaster resilience).

Konsep ketahanan bencana merupakan valuasi kemampuan sistem dan
infrastruktur-infrastruktur untuk mendeteksi, mencegah dan menangani tantangan-
tantangan serius yang hadir. Dengan demikian meskipun daerah tersebut rawan
bencana dengan jumlah penduduk yang besar jika diimbangi dengan ketetahanan
terhadap bencana yang cukup. Potensi bencana yang diperkirakan terjadi setiap
tahunnya di Kota Dumai adalah kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran hutan dan

lahan ini selalu terjadi pada saat datangnya musim kemarau dengan didahului oleh
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kekeringan dan pada saat yang bersamaan pada umumnya masyarakat memulai
membuka lahan pertanian/perkebunan. Selain itu terdapat juga potensi angin puting
beliung yang disebabkan tingginya potensi Edi Sirkulasi dimana dorongan

kecepatan angin mencapai lebih dari 30 km/jam.

ini dikarenakan faktor
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4.2.8 Karakteristik Sosial

Berdasarkan data BPS Kota Dumai, dapat dilihat jumlah penduduk Kota

Dumai menurut kecamatan dan perkembangannya sejak 2010 sampai 2017. Jumlah

penduduk dan perkembangan serta kepadatan penduduk tersebut disajikan pada

tabel berikut.

Tabel 4.6 Jumlah Penduduk di Kota Dumai Tahun 2010 — 2017

Kecamatan Jumlah Penduduk
2010 2015 2016 2017

Bukit Kapur 38.051 43:403 44.447 45.479
Medang Kampai 10.199 11.470 11.701 11.923
Sungai Sembilan 27.465 31.158 31.860 32.546
Dumai Barat 35.785 40.572 41.479 42.364
Dumai Selatan 45,945 51.616 52.645 53.629
Dumai Timur 54.854 61.685 62.932 64.127
Dumai Kota 41.504 46.063 46.844 47.570

Jumlah 253.803 285.967 291.908 297.638

Sumber : Dumai Dalam Angka tahun 2018

Tabel 4.7 Kepadatan Penduduk Menurut Kelurahan DAS Dumai Tahun 2017

No Kecamatan Kelurahan Jumlah Penduduk | Kepadatan Penduduk
Rimba-Sekampung 16.464 3.603
Sukajadi 10.988 4.509
1 Dumai Kota | Bintan 7.392 6.617
Dumai Kota 8.386 2.359
Laksamana 4.340 2.849
Tanjung Palas 7.704 296
Jaya Mukti 19.313 4.952
2 Dumai Timur | Teluk Binjai 19.450 1.618
Buluh Kasap 7.690 1.709
Bukit Batrem 9.970 9.064
Mekar Sari 5.787 445
Bukit Timah 6.978 279
3 | Dumai Selatan | Bumi Ayu 11.559 2.580,13
Bukit Datuk 15.577 577
Ratu Sima 13.728 3.414,92
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No Kecamatan Kelurahan Jumlah Penduduk | Kepadatan Penduduk
Pangkalan Sesai 11.168 791
Purnama 14.177 787,61
4 D iB :
umai Barat - e hsan 11.718 3.630,70
Bagan Keladi 4,998 489,40
Pelintung 5.545 46,50
5 Medang 11,20
Kampai ’ 23,30
; 18,90
6 '
LA
Sumber : D ﬂ— m
." yang memiliki
laju pertumbuhar ngai Sembilan
dengan laju ﬁr
Kota memili ‘; ¢
Tabel 4.8 Pe 'i‘
Kecamatan = |
\{ 2016-2017
Bukit Kapur 2,32
Medang Kampai 1,90
Sungai Sembilan 2,15
Dumai Barat 2,13
Dumai Selatan . . 2,17 1,87
Dumai Timur 54.854 62.932 64.127 2,19 1,90
Dumai Kota 41.504 46.844 47.570 1,96 1,55
Jumlah 253.803 291.908 297.638 2,23 1,96

Sumber: Profil seluruh Kelurahan di Kota Dumai, 2018
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Analisis Tingkat Bahaya Kekeringan

5.1.1 Analisis Topografi DAS Dumai

s topog ‘ h Em‘@'ﬁ,“ '@‘ evation Model
: d 9‘ ,5 m dengan

’ lereng dibuat

A LTS

Peta lereng vektor dihaluskan menggunakan analisis smooth poligon.
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Berikut penjelasan dalam bentuk Tabel pembobotan dan wilayah
kemiringan lereng di DAS Dumai dan kondisi kelerengan di wilayah DAS Dumai

pada Tabel 5.1 dan 5.2 :

Tabel 5.1 Skoring Kemi
0

ingan Lereng DAS Dumai

No : Bobot Luas Persentase
' (%)
1 57%
2 6%
3 13%
4 9%
5 15%
Sumber : Ha
Tabel 5.2
No
1 > \Besar, Gurun Panjang,
Kit.E atrem, Bumi Ayu, Bukit
tuk, | ekar Sari, Mundam, Teluk
2 15— 30 it Batrem, Bumi Ayu, Bukit
3 8_15 as, Jaya Mukti, Bukit Batrem, Bumi
atu Sima, Bukit Datuk, Mundam, Teluk
Viakmur,
4 3.8 Landai Sukajadi, Bintan, Tanjung Palas, Teluk Binjai,
Jaya Mukti, Bukit Batrem, Bumi Ayu, Ratu Sima,
Bukit Datuk, Mundam, Teluk Makmur,
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No | Kemiringan Relief Lokasi ( Kelurahan/Desa)
Lereng

5 0-3 Datar Sukajadi, Bintan, Laksamana, Rimba Sekampung,
Tanjung Palas, Buluh Kasap, Teluk Binjai, Jaya
Mukti, Ratu Sima, Bukit Datuk, Pangkalan Sesali,
S.T.D lhsan, Mundam, Teluk Makmur,

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa kemiringan lereng di
wilayah DAS Dumai sangat beragam mulai dari datar sampai agak curam.
Kemiringan lereng juga .salah' satu faktor penentu .dalam beneana kekeringan.
Karena sebagian besar daerah yang terkena bencana kekeringan adalah daerah yang
berada kemiringan lereng yang datar sampai landai. Terutama pada kemiringan

lereng datar yang cadangan penyimpanan airnya tidak terlalu banyak.

Kemiringan lereng di wilayah DAS Dumai didominasi oleh kelas lereng >
30% (agak curam) dengan luas 9.791,98 Ha atau sekitar 57% dari luas wilayah DAS
Dumai dan kelas kemiringan lereng 15 — 30% (landai), merupakan kelas
kemiringan lereng paling sedikit'yang' terdapat di wilayah DAS Dumai, yakni
1.097,49 Ha atau sekitar 6% dari luas wilayah DAS Dumai. DAS Dumai memiliki
bobot sebesar 20%, dimana terdapat 5 harkat, pemberian harkat pada kemiringan
lereng berdasarkan kepada asumsi Sebagian besar daerah yang terkena bencana
kekeringan adalah daerah yang berada kemiringan lereng yang datar sampai landai.
Terutama pada kemiringan lereng datar yang cadangan penyimpanan airnya tidak
terlalu banyak.sehingga potensi terjadinya kekeringan semakin besar. Dimana
kemiringan lereng yang datar sampai landai berada pada kawasan pesisir wilayah
DAS Dumai. Skoring kemiringan lereng di wilayah DAS Dumai paling besar
sebanyak 1 dan paling sedikit 0,2. Penjelasan terkait kemiringan lereng dapat dilihat

pada Gambar 5.1.
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5.1.2 Analisis Curah Hujan DAS Dumali

Dalam analisis ini juga digunakan Metode SPI untuk perhitungan data
curah/intensitas hujan. Nilai indeks kekeringan SPI dimaksudkan untuk mengetahui

tingkat kekeringan meteorologis selama tersedianya_data curah hujan sehingga

mencerminka a : ang me likas kekeringan di
wilayah tersebut gunaan dat asiun pencatat
hujan yaitu be Jata J : : enelitian. Data time

series yang dapa ulkan dari aps _ at eurah hujan yang

Tabel 5.3 Skoring

No. | Curah Hujan Skor Kelas

1 <2500 0,2 | Sangat rendah

Sumber : Hasil Analisis, 2019

151



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Dalam analisis dengan metode SPI menggunakan aplikasi RStudio dengan
jangka waktu hingga 12 bulan. Klasifikasi dan hasil analisis indeks curah hujan
dicantumkan pada Tabel 5.4, adapun hasil analisis curah hujan SPI dapat dilihat

pada Gambar 5.2 — 5.11 dan Hasil analisis dalam bentuk Tabel dapat dilihat pada

Lampiran:

Tabel 5 q?

No -
-
1 >

2

3

4

5

6

7

Sumber : Mc

‘\\\\%‘lm‘!m‘lm

%
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ANALISIS CURAH HUJAN MENGGUNAKAN
METODE SPI TAHUN 1998 - 2001

B 1Bulan ®2Bulan ®E3Bulan ®4Bulan H5Bulan B6Bulan

) “‘

A
g

-0,21 M

-0,36 1N
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-1,22

Gambar 5.3 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio

153



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ANALISIS CURAH HUJAN MENGGUNAKAN
METODE SPI TAHUN 2002 - 2005

B 1Bulan ®2Bulan ®E3Bulan ®4Bulan H5Bulan B6Bulan

Gambar 5.5 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio

-0,97 I
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ANALISIS CURAH HUJAN MENGGUNAKAN
METODE SPI TAHUN 2006 - 2009

B 1Bulan ®2Bulan ®E3Bulan ®4Bulan H5Bulan B6Bulan

I 067
3 ll A

Il 043

1 0,07

: \\“\\i\“«

I 1,91

B o014
I 0,36

N
o
o
N
o
o
(o]
-0,43 1IN
N
o
o
o

Gambar 5.7 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio
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ANALISIS CURAH HUJAN MENGGUNAKAN
METODE SPI TAHUN 2010 - 2013

Bulan ®2Bulan M3 Bulan ®4Bulan B5Bulan B6Bulan

o
N\
N

Hl 0,36

-0,76 N

I 2,20

Gambar 5.9 Grafik Curah Hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio
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ANALISIS CURAH HUJAN MENGGUNAKAN
METODE SPI TAHUN 2016 - 2017

B 1Bulan ®2Bulan ®E3Bulan ®4Bulan H5Bulan B6Bulan

o o o

~ ~ ~

Gambar 5.11 Grafik Curah Hujan SP1 menggunakan aplikasi RStudio
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Berdasarkan hasil analisis curah hujan SPI menggunakan aplikasi RStudio
dapat dilihat jelas pada grafik diatas, klasifikasi curah hujan dapat dikategorikan
berdasarkan kelas Indeks Standar Presipitasi pada Tabel 5.4 diatas dimulai dari

kategori Ekstrim Basah hingga Ekstrim Kering dengan tingkatan kelas dari 1 — 7.

017 berkisar antara
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5.1.3 Analisis Penutupan Lahan DAS Dumai

A. Kerapatan Vegetasi

Dengan mencatat penutupan lahan akan memberi informasi tentang lahan
yang ada termasuk juga tataguna lahannya. Hal ini menjadi indikasi vegetasi alami
dan modifikasi<penutup lahan, dan menjadi dasar untuk menentukan perubahan
tataguna lahan dan dampak konservasi tanah. Peta penutupan lahan dapat dibuat
dengan menggunakan peta.penutup lahan/vegetasi atau tataguna lahan yang didapat
dari instansi_Jain, namun pada penelitian ini peta penutupan lahan dibuat
berdasarkan peta penggunaan lahan dan disesuaikan dengan citra satelit. Dalam
analisis ini digunakan data peta kerapatan vegetasi dengan Metode NDVI

menggunakan aplikasi Arc GIS 10.6 dengan tahapan sebagai berikut :

1. Pada arcgis add data band 3 dan band 4 (Citra Landsat 8) yang di dapat

melalul USGS, dimana untuk mengetahui tingkat kehijauan yang sangai
baik sebagal awal pembagian daerah ‘vegetasi. NDVI dilakukan dengan
menggunakan saluran 3 dan 4 dari Citra Landsat 8, karena saluran 3 dan 4
bekerja pada gelombang 0,63 — 0,69 um dan 0,76 — 0,90 um.
Pada panjang gelombang tersebut perbedaan pantulan objek pada vegetasi
dan tanah sangat besar sehingga berguna sebagai penduga kerapatan
vegetasi. Nilai NDVI diperoleh dengan membandingkan pengurangan data
near-infrared dan visible dengan penjumlahan kedua data tersebut.

2. Buka toolbox : Spatial Analyst Tools Pilih fitur Map Algebra

3. Kemudian pilih tools Raster kalkulator untuk data terkoreksi radiometric
kemudian menghitung nilai NDVI band 3 dan 4 dengan rumus :

NDVI = (NIR-RED)/(NIR+RED)
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4.

lalu lakukan Reclassify kemudian Raster to polygon dan klasifikasikan

tingkat kerapatan vegetasi

5. Peta Kerapatan Vegetasi dapat dilihat pada Gambar 5.13.

Tabel 5.5 Skoring T

pan Lahan/Kerapatan vegeta

i DAS Dumai

No.
1
2
3
4
5
Sumber : Hasil
Tabel 5.6 Wila
No
1
2
3 | Penutup vegetasi sedang
4 | Penutup vegetasi tinggi
5 | Penutup vegetasi sangat tinggi

Persentase
(%)

24%

15%

21%

30%

24%

Ayu, Tanjung Palas, Buluh Kasap, Bukit Batrem,
Bukit Nenas, Gurun Panjang, Laksamana, Bukit
Timah, Mekar Sari, Mundam, Teluk Makmur.

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Berdasarkan pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa Kerapatan
Vegetasi/penutup lahan di wilayah DAS Dumai terdapat 5 kategori dimulai dari
penutup vegetasi sangat tinggi (Sangat Lebat) hingga penutup vegetasi tidak efektif
(Sangat jarang). Kerapatan vegetasi juga salah satu faktor penentu dalam bencana
kekeringan. Karena fungsi vegetasi sebagai.penutup lahan dan sumber bahan
organic yang dapat meningkatkan kapasitas infiltrasi. Di samping itu secara fisik
vegetasi akan menahan aliran permukaan dan meningkatkan simpanan permukaan
(depression storage) serta dapat mempengaruhi aspek hidrogi terhadap penggunaan

lahan (Widyaningsih, 2008).

Kerapatan Vegetasi di wilayah DAS Dumai didominasi dengan Penutup
vegetasi tinggi«( 20 % luas daerah bervegetasi baik (Lebat)) dengan luas 5194,30
Ha atau sekitar 30% dari luas wilayah DAS Dumai_dan Penutup vegetasi tidak
efektif ( 5% luas daerah bervegetasi baik (Sangat Jarang)) dengan luas 1678,02 Ha
atau sekitar 24% dari luas wilayah DAS Dumai, Kerapatan Vegetasi DAS Dumai
memiliki bobot sebesar 20%, dimana terdapat 5 harkat, pemberian harkat pada
kerapatan vegetasi berdasarkan kepada: asumsi Vegetasi yang lebat mampu
menahan air hujan sehingga tidak menyebabkan. terjadinya kerusakan tanah dan
juga tumbuhan yang merambat di permukaan tanah dengan rapat tidak hanya
memperlambat aliran permukaan, tetapi juga mencegah pengumpulan air secara
cepat. Dimana pembukaan tanah (clearing) yang membuat lapisan top soil hilang
dapat merusak struktur dan tekstur tanah, serta memperbesar jumlah kecepatan
aliran permukaan akibat daya serap berkurang atau terhambat sehingga potensi

terjadinya kekeringan semakin besar. Skoring kerapatan vegetasi di wilayah DAS
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Dumai paling besar sebanyak 1 dan paling sedikit 0,2. Penjelasan terkait kerapatan

vegetasi dapat dilihat pada Gambar 5.13.
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B. Penggunaan Lahan

Pengaruh penggunaan lahan terhadap aspek hidrologis erat kaitannya

dengan fungsi vegetasi sebagai penutup lahan dan sumber bahan organik yang dapat

meningkatkan kapasitas infiltrasi. Apabila terjadi proses alih fungsi lahan dari hutan

A »

5 akan berubah secara

@ ,

) Tabel 5.7.

No W - Persentase (%)

ar 88,50 | 1%
: o

z o
N 7 5 I
. mar ' A 11%

o 1 o

: . 1%

: . dad

E g
5 ; ; ' : 43%
6 pﬁ 1 0| 1%

g s
- 0%

! ’
8 | 0%
9 4%
10 1%
11 | Perkantoran 0%
12 | Bandara 103,20 1%
13 | Perkebunan 5.460,80 32%

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat penggunaan lahan di DAS Dumai di
dominasi oleh perkebunan dengan luas 12.802,81 Ha atau sekitar 75% luas wilayah
DAS Dumai. Dan juga dapat dilihat beberapa penggunaan lahan lainnya pada Tabel

5.7. Dimana dalam hal ini dimungkinkan telah terjadi perubahan penggunaan lahan

dan juga penata t ana penggunaan lahan

L SEEEE N N 'g,@

permalasa
tidak prod

Agar lebih
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5.1.4 Analisis Peta Tanah DAS Dumai

Pada hamparan wilayah DAS Dumai ini terdapat 2 (dua) kelompok atau
golongan tanah, yaitu: pertama jenis tanah Typic Tropaquepts atau Fluvisol Gleik
dan jenis kedua adalah Hydric Trophemis atau Humic Histosol. Pembentukan
kedua jenis tanah ini tidak Iepas dari adanya bentukan lapisan tanah gambut, yang
secara historis menjadi lapisan tanah dominan di seluruh wilayah DAS Dumai ini.
Dari beberapa penelitian .mengenai Karakteristikotanah gambut-di wilayah ini
menunjukkan bahwa tanah gambut ini memiliki kedalaman hingga 3 m dan rata-
rata kedalaman 0,5 m.

Informasi tentang tanah yang diperlukan pada analisis ini adalah data

tentang tekstur tanah, Infiltrasi Tanah, dan Batuan Penyusun Akuifer. Berikut

Skoring untuk data tentang Tanah :

Gambar 5.15 Jenis Tanah di DAS Dumai
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1. Tekstur Tanah

Tekstur tanah memiliki keterkaitan dalam hal kapasitas memegang air

dalam tanah yang mempengaruhi ketersediaan air dalam tanah. Tanah bertekstur

71%

28%

1%

I Ayu, Bukit Timah, Bukit Datuk,
Pangkalan Sesai, S.T.D Ihsan, Teluk Makmur, Mundam.

3 | Bertekstur kasar Bukit Nenas, Bagan Besar.

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Dalam analisis ini Tekstur tanah pada DAS Dumai ada 3 Kelompok tekstur :

1. Kelompok tekstur agak halus dengan kelas tekstur tanah Lempung liat

berpasir, Lempung berliat dan Lempung liat berdebu dengan luas 25.143 Ha

atau sekitar 71% dari luas wilayah DAS Dumai.
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2. Infiltrasi Tanah

Proses terjadinya infiltrasi melibatkan beberapa proses yang saling
berhubungan yaitu proses masuknya air hujan melalui pori-pori permukaan tanah,

tertampungnya air hujan tersebut kedalam tanah dan proses mengalirnya air

tersebut ke temp r tanah. Agar lebih
jelas p | 5.10 dan
Tabel 5.1
Tabel 5.1
No. Persentase (%0)
1 71%
2 28%
3 1%
Sumber : Has
Tabel 5.11 W
No
1 anjang, Tanjung Palas,
ma, Bukit Datuk,
Teluk Makmur, Mundam.
2 Normal : enas, Bagar ar, Gurun Panjang, Rimba
: 7 adi, Bintan, Dumai Kota, Laksamana,
asap, Tanjung Palas, Jaya Mukti, Bukit Batrem,
Teluk Binjai, Bumi Ayu, Bukit Timah, Bukit Datuk,
Pangkalan Sesai, S.T.D Ihsan, Teluk Makmur, Mundam.
3 Tinggi Bukit Nenas, Bagan Besar.

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Dalam analisis ini Infiltrasi Tanah pada DAS Dumai ada 3 Tingkat Infiltrasi :

1. Tingkat Infiltrasi Lambat dengan tekstur tanah Lempung Bergeluh,

Lempung Berpasi Halus, Geluh Berlempung, Lempung Berdebu, Lempung

dengan luas 46.801 Ha atau sekitar 71% dari luas wilayah DAS Dumai.
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3. Batuan Penyusun Akuifer

Air tanah merupakan bagian dari siklus hidrologi yang berlangsung di alam,

serta terdapat batuan yang berada di bawah permukaan tanah meliputi keterpadatan,

penyebaran dan pergerakan air tanah dengan penekanan pada hubungannya

terhadap kondisi

Agar lebih jelas

pembo Tabel 5.12
dan Tabe EBS“AS 'SMM
oW Ry
Tabel 5.1 D
No. | B Persentase (%)
1 j: - - :.__- ) 80%
—~ 10 .
2 g z{ _ : ‘- A 20%
Sumber : Ha isis, 2019w -
Tabel 5.13 tua AS
No | Batu KANB i esa)
1 Sanaat Je ] intan, Rimba
trem, Ratu Sima,
i u, Bukit Datuk, Teluk
2 Baik , Sukajadi, Laksamana, Buluh
P uk Binjai, Jaya Mukti, Ratu Sima,
imah, Bumi Ayu, Bukit Datuk,
Pangkalan Sesai, S.T.D lhsan, Teluk Makmur, Mundam.

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Dalam analisis ini Batuan Penyusun Akuifer pada DAS Dumai terdapat 3 Kelas :

1. Kelas batuan penyusun akuifer Baik dengan jenis batuan Tuff dan Batu pasir
halus dengan luas 17.122,56 Ha atau sekitar 80% luas wilayah DAS Dumai.

2. Kelas batuan penyusun akuifer Sangat jelek dengan jenis batuan Lempung
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5.1.5 Analisis Data Spatial Klasifikasi Daerah Bahaya Kekeringan Wilayah

DAS Dumai

Peta Bahaya Kekeringan di Wilayah DAS Dumai dihasilkan berdasarkan

hasil dari analisis Overlay dari beberapa Indikator yang telah di analisis

Curah
Tanah, da
DAS Du a k . Jgi. Tingkatan
kelas bahaya ke an dipero harkat, bobot, dan
skor pada : Unake san kelas bahaya
kekeringan.. Pe | ’_ aya “ | kukan dengan
menjumlahk \ antara nila ot at da da setiap kelas,

dengan men

Keterangan :

X

Wi = Bobot untuk parameter i
Xi = Harkat pada parameter i
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Proses analisis Bahaya kekeringan untuk mendapatkan hasil berupa peta
bahaya kekeringan dengan melakukan overlay (penggabungan peta) berdasarkan

hasil skoring pada setiap indikator yang digunakan adalah Topografi (Kemiringan

Lereng), Curah Hujan, Penutupan Lahan (Kerapatan Vegetasi), Tekstur Tanah,

Gambar. 5.19 Proses Overlay Peta Bahaya Kekeringan

Hasil dari analisis metode overlay tersebut, akan diperoleh klasifikasi
tingkat bahaya kekeringan di Wilayah DAS Dumai dengan total skoring tertinggi
dengan nilai 3,7 dan skoring terendah dengan nilai 1,5. Klasifikasi tingkat bahaya

kekeringan di Wilayah DAS Dumai dapat dilihat berdasarkan rumus berikut :
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. Xt — Xr
Ki =

Keterangan:

Ki : Kelas Interval

Table 5.14 Klasifikasi Kelas Tingkat Bahaya Kekeringan

No. Zona Keterangan Zona
1 <235 Rendah
2 2,36 -2,80 Sedang
3 2,81-3,7 Tinggi

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Table 5.15 Wilayah Tingkat Bahaya Kekeringan

No | Bahaya Lokasi ( Kelurahan/Desa) Luas (Ha) Persentase (%)
1 | Rendah | Pangkalan Sesai, S.T.D Ihsan, Bukit 8.222,43 48%
Nenas, Bagan Besar, Gurun
Panjang, Rimba Sekampung,
Tanjung Palas, Bukit Batrem, Bumi
Ay it Timah, Ratu Sima,
i
I
2 3 26%
, Bintan,
Qgenﬁm&ﬁalbitudwﬁ
jai, i (7
u
3| Tin t , 25%
u atuk, Bagan Besar,
Sukajadi, Dumai K
inta imana, Rimba
S o o
elu
alan .Dlh
ANB 8 100%
Sumber : Hasil i :
& L]
Berdasarkan | iketahui bahwa bahaya

kekeringan di wilayah DAS ikan menjadi 3 (rendah, sedang,
dan tinggi). Tingkat bahaya kekeringan di wilayah DAS Dumai pada umumnya
adalah rendah, dengan luas 8.222,43 Ha atau sekitar 48% dari luas wilayah DAS
Dumai, yang berlokasi di 15 desa/kelurahan (Pangkalan Sesai, S.T.D lhsan, Bukit
Nenas, Bagan Besar, Gurun Panjang, Rimba Sekampung, Tanjung Palas, Bukit

Batrem, Bumi Ayu, Bukit Timah, Ratu Sima, Bukit Datuk, Mekar Sari, Mundam,

Teluk Makmur). Tingkat bahaya sedang di DAS Dumai mencakup 4.453,82 Ha
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atau sekitar 26% dari luas wilayah DAS Dumai, yang berlokasi pada 18
desa/kelurahan (Bukit Nenas, Bagan Besar, Gurun Panjang, Sukajadi, Bintan,
Rimba Sekampung, Tanjung Palas, Teluk Binjai, Jaya Mukti, Bukit Batrem, Bumi

Ayu, Bukit Timah, Ratu Sima, Bukit Datuk, Pangkalan Sesai, S.T.D lhsan,

Pangkalan ¢

‘“\“I\

N
=
>

TINGGI AN RENDAH

m Tinggi ™ Sedang = Rendah

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.20 Diagram Bahaya Kekeringan DAS Dumai
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Berdasarkan gambar 5.20 diatas dapat diketahui tingkat bahaya kekeringan
di DAS Dumai dibagi menjadi 3 kelas yakni rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat
bahaya kekeringan di DAS Dumai tergolong kepada tingkat bahaya rendah yakni

sebanyak 48% dari luas wilayah DAS Dumai, tingkat bahaya sedang sebanyak 26%

n tingk

W
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5.2  Analisis Tingkat Kerentanan Kekeringan

Kerentanan adalah tingkat dimana sebuah masyarakat, struktur, layanan

atau daerah geografis yang berpotensi terganggu oleh dampak bahaya tertentu.

kepadatan pe an at kews angk nan ekonomi
berkaitan e : ara orang : arian mereka atau

keluarga m

5.2.1 Ana
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1. Kepadatan Penduduk

Peningkatan jumlah penduduk yang disertai dengan peningkatan kegiatan

penduduk akan berdampak secara spasial

peningkata

berbagai as

Peningkatan jumlah pe

duduk juga diakibatkan oleh sistem perkotaan yang terpusat

(keruangan) (Nugraha, 2017).

No | Kepadatan Luas (Ha) | Persentase (%0)
1 Rendah 15.295,33 89%
Mekar Sari, Tanjung Palas, Buluh
Kasap, Teluk Binjai, Teluk Makmur,
Mundam, Pangkalan Sesai.
2 Sedang Dumai Kota, Sukajadi, Laksamana, 1.564,68 9%
Rimba Sekampung, Bumi Ayu, Ratu
Sima, Jaya Mukti,S.T.D. lhsan.
3 Tinggi Bintan, Bukit Batrem. 270,07 2%
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Tabel 5.17 Skoring Kelompok Rentan Kekeringan Menurut Kepadatan Penduduk

No Kecamatan Kelurahan Jumlah Penduduk | Kepadatan Penduduk | Kelas | Bobot (%) | Skor Luas | Persentase
1 Rimba Sekampung 16.464 112,09 | Tinggi 0,62 146,88 0,86
Sukajadi 10.988 172,20 | Tinggi 0,67 63,81 0,35
Dumai Kota Bintan 7.392 124,49 | Tinggi 0,81 59,38 0,35
Dumai.Kota 8.386 96,09 | Sedang 0,78 87,28 0,51
340 58,93 | Sedang 0,85 73,65 0,43
2 S 4,49 | Rendah 0,87 | 1.716,54 10,02
981 50,43 | Sedang 0,78 382,95 2,24
Dumai 73,51 | Sedang 0,81 264,57 1,54
RS 42,24 | Rendah 085 | 18205 1,06
it Ba & 10,70 | Rendah 0,89 | 931,72 5,44
3 ar 83,07 | Sedang 06 0,67 69,66 0,41
8 4,69 | Rendah ’ 0,82 | 1.489,42 8,69
Dumai Sel 9 25,39 | Rendah 0,83 455,24 2,66
7 8,37 | Rendah 0,73 | 1.861,31 10,87
u = = 8 72,64 | Sedang 0,83 188,98 1,10
4 . - - 8 68,30 | Sedang 083 | 16353 0,95
Dumai Bar — -
p Darul Ikh 77,09 | Sedang 0,70 152,01 0,89
5 el kmur 2,13 | Rendah 0,67 | 1.304,25 7,61
Medang Kam
1,01 | Rendah 0,6 | 2.239,02 13,07
6 nas 6,58 | Rendah 1,8 | 1.050,48 6,13
Bukit Kapur esar, 6,07 | Rendah 1,8 | 2.442,48 14,26
i 2,45 | Rendah 1,8 | 1.804,84 10,54
Sumber : Hasil Analis
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2. Kelompok Rentan

Rasio kelompok rentan adalah penduduk yang dianggap rentan dalam menghadapi

bencana kekeringan di Wilayah DAS Dumai yang meliputi rasio jenis kelamin.

a. Rasio Jenis

t._kerentanan
cenderung
I disbanding
pria. Hal ini ye [ pere dari bencana
yang mem S L ( ja,~C ahan sehingga
perempuan S men: an tan vab ‘ganda“yang lebih berat
daripada la celo . : '_' kat re engarah kepada
perempuan anak anak. A ela 0 ntan di Wilayah

DAS Dumai ¢

No

Persentase (%)

1

Tanjung Palas, Buluh Kasap, Bukit
Batrem, Bukit Nenas, Gurun
Panjang, Laksamana, Bukit Timah,
Mekar Sari, Mundam, Teluk

Makmur.

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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No Kecamatan Kelurahan Persentase Rasio Rasio Kelas Bobot (%) Skor Luas (Ha) Persentase (%)
Rimba Sekampung 50,13 99,46 Tinggi 39,78 146,88 0,86
Sukajadi 50,14 99,45 Tinggi 39,78 63,81 0,35
1 Dumai Kota Bintan 50,14 99,46 Tinggi 39,78 59,38 0,35
Dumai Kota 50,13 99,47 Tinggi 39,79 87,28 0,51
98,62 Tinggi 39,45 73,65 0,43
Tinggi 40,94 1.716,54 10,02
Tinggi 40,94 382,95 2,24
2 < Tinggi 40,96 264,57 1,54
: Tinggi 40,95 182,05 1,06
- Tinggi 40,96 931,72 5,44
F' Tinggi 04 40,81 69,66 0,41
Tinggi ’ 40,81 1.489,42 8,69
3 Dumai Selat l" Tinggi 40,80 455,24 2,66
'. Tinggi 40,80 1.861,31 10,87
“'_ Tinggi 40,80 188,98 1,10
, Surai Bl 'E Tinggi 40,33 163,53 0,95
‘!’ Tinggi 40,33 152,01 0,89
] Medang Kan ‘l' Tinggi 43,20 1.304,25 7,61
‘l Tinggi 43,20 2.239,02 13,07
"' Tinggi 42,12 1.050,48 6,13
6 Bukit Kapur "’ g Tinggi 42,11 2.442.48 14,26
G Tinggi 42,12 1.804,84 10,54

Sumber : Hasil Analisis, 20
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5.2.2 Analisis Data Spatial Klasifikasi Daerah Kerentanan Kekeringan

Wilayah DAS Dumai

Peta Kerentanan Kekeringan di Wilayah DAS Dumai dihasilkan

berdasarkan hasil dari analisis Overlay dari beberapa Indikator yang telah di analisis

kerentanan eringan dapat dilakuka ¢ an hasil perkalian

antara nilai

Keterangan :

X

Wi

Xi = Harkat pada parameter

Proses analisis kerentanan kekeringan untuk mendapatkan hasil berupa peta
kerentanan kekeringan dengan melakukan overlay (penggabungan peta)
berdasarkan hasil skoring pada setiap indikator yang digunakan adalah Kepadatan

Penduduk dan Kelompok Rentan yang terdapat di Wilayah DAS Dumai.
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tingkat ke

—
—
o
=4
=R
w
2
o
=
=
Q

vt

tertinggi d
tingkat ker

rumus berik

‘\\\ﬁl\‘\

Keterangan:

Ki

Xt : Data tertingg

Xr : Data terendah

Kk : Jumlah kelas yang di inginka

43,71 — 40,268  3.442
Ki = 3 == & 1,147
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Berdasarkan hasil perhitungan kelas interval kerentanan kekeirngan maka diperoleh
bahwa interval kelas kerentanan kekeringan adalah 3 tingkatan , yaitu sebagai

berikut :

tingkatan eringar : asnya tingkat

kerentanan

Table 5.20

No.

No | Kerentanan

Persentase (%)

1 Rendah ' 4%

Laksamana, Rimba

2 Sedang Bumi Ayu, Bukit Timah, Ratu 7.542,46 44%
Sima, Bukit Datuk, Mekar Sari,
Tanjung Palas, Buluh Kasap, Teluk
Binjai, Jaya Mukti, Bukit Batrem.

3 Tinggi Bukit Nenas, Bagan Besar, Gurun 8.841,09 52%
Panjang, Mundam, Teluk Makmur.
Jumlah 17.130,07 100%

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Berdasarkan Tabel 5.21 dan Tabel 5.22 dapat diketahui bahwa kerentanan
kekeringan di wilayah DAS Dumai dapat dikategorikan menjadi 3 (rendah, sedang,
dan tinggi). Tingkat kerentanan kekeringan di wilayah DAS Dumai pada umumnya

adalah tinggi, dengan luas 8.841,09 Ha atau sekitar 52% dari luas wilayah DAS

Jumai, yang
Sima, Bukit
a Mukti, Bukit
ang terancam
al, yang berlokasi

ota, Sukajadi,

TINGGI SEDANG RENDAH

m Tinggi ™ Sedang = Rendah

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.25 Diagram Kerentanan Kekeringan DAS Dumai
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Berdasarkan gambar 5.25 diatas dapat diketahui tingkat kerentanan
kekeringan di DAS Dumai dibagi menjadi 3 kelas yakni rendah, sedang, dan tinggi.
Tingkat kerentanan kekeringan di DAS Dumai tergolong kepada tingkat

Kerentanan tinggi yakni sebanyak 52% dari luas wilayah DAS Dumai, tingkat

Kerentanan sedan ba 4 i lua Dumai, dan tingkat

R ",

Dumai pada
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5.3  Analisis Tingkat Risiko Kekeringan

Analisis tingkat risiko kekeringan dalam penelitian ini menggunakan teknik
overlay dengan pendekatan tumpang susun peta tingkat bahaya kekeringan dan peta

tingkat kerentanan kekeringan. Tingkat risiko bencana ditentukan dengan

TINGGI

INDEKS BAHAYA

Peta Risiko Kekeringan di Wilayah DAS Dumai dihasilkan berdasarkan

hasil dari analisis Overlay dari beberapa Indikator yang telah di analisis
sebelumnya. Indikator yang digunakan adalah Peta Tingkat Bahaya dan Peta
Tingkat Kerentanan. Peta Tingkat Risiko Kekeringan di Wilayah DAS Dumai
disusun dalam 3 tingkatan, yakni rendah, sedang, tinggi. Tingkatan kelas Risiko

kekeringan diperoleh dari hasil perhitungan nilai harkat, bobot, dan skor pada setiap
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indikator yang digunakan dalam penentuan kelas Risiko kekeringan. Penentuan

tingkat Risiko kekeringan dapat dilakukan dengan menjumlahkan hasil perkalian

antara nilai harkat dan bobot pada setiap kelas, dengan menggunakan rumus :

Skor

0.333333

0.666667

1.000000

Proses analisis Risiko kekeringan untuk mendapatkan hasil berupa peta

Risiko kekeringan dengan melakukan overlay (penggabungan peta) berdasarkan

hasil skoring pada setiap indikator yang digunakan adalah Tingkat Bahaya dan

Tingkat Kerentanan yang terdapat di Wilayah DAS Dumai.
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PETA RISIKO
KEKERINGAN

¥y “

tingkat Ris oring tertinggi

dengan nila

ALNAVIN)

Risiko keke

Keterangan:

Ki

Xt

Xr

k : Jumlah kelas yang di

43,71 — 13,42 30,49
Ki = 3 =3 = 10,0966667

200



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Berdasarkan hasil perhitungan kelas interval Risiko kekeringan maka
diperoleh bahwa interval kelas Risiko kekeringan adalah 3 tingkatan , yaitu sebagai

berikut :

Risiko ke DAS Dume 3 asnya ti 0 kekeringan

dapat dilihat pa

Table 5.23 Klas

No.
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Table 5.24 Wilayah Tingkat Risiko Kekeringan

No Risiko Lokasi ( Kelurahan/Desa) Luas (Ha) | Persentase (%)
1 Rendah Bukit Nenas, Bagan Besar, Gurun
Panjang, S.T.D lhsan, Sukajadi,
Bintan, Rimba Sekampung, Bukit 6.509,43 38%
Timah, Bumi Ayu, Bukit Datuk,
atu Sima, Mekar Sari, Tanjung
45%
17%
100%

Dumai, yang berlokasi di 13 desa/kelurahan (Bukit Nenas, Bagan Besar, Gurun

Panjang, Pangkalan Sesai, S.T.D lhsan, Rimba Sekampung, Bumi Ayu, Ratu Sima,

Tanjung Palas, Jaya Mukti, Teluk Binjai, Bukit Batrem). Tingkat risiko rendah di

DAS Dumai mencakup 6.509,43 Ha atau sekitar 38% dari luas wilayah DAS

Dumai, yang berlokasi pada 12 desa/kelurahan (Bukit Nenas, Bagan Besar, Gurun

Panjang, S.T.D lhsan, Sukajadi, Bintan, Rimba Sekampung, Bukit Timah, Bumi
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Ayu, Bukit Datuk, Ratu Sima, Mekar Sari, Tanjung Palas, Bukit Batrem). Dan
untuk tingkat risiko tinggi luas wilayah yang terancam sebanyak 2.912,11 Ha atau
sekitar 17% dari luas wilayah DAS Dumai, yang berlokasi pada 19 desa/kelurahan

(Bukit Nenas, Bagan Besar,Pangkalan Sesai, S.T.D lhsan, Dumai Kota, Sukajadi,

Laksamana, Bin ng, Bumi k, Ratu Sima, Buluh
Kasap, i, Tel injai t am, Teluk
Makmur TTAS ISLA
RS M
N e
TINGGI
us

Sumber : Hasil Analisis, 2

Gambar 5.29 Diagram Risiko Kekeringan DAS Dumai

Berdasarkan gambar 5.29 diatas dapat diketahui tingkat Risiko kekeringan
di DAS Dumai dibagi menjadi 3 kelas yakni rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat
risiko kekeringan di DAS Dumai tergolong kepada tingkat Risiko sedang yakni
sebanyak 45% dari luas wilayah DAS Dumai, tingkat risiko rendah sebanyak 38%

dari luas wilayah DAS Dumai, dan tingkat risiko tinggi sebanyak 17% dari luas

203



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

wilayah DAS Dumai. Agar lebih jelas tentang tingkat risiko kekeringan di DAS

Dumai pada Gambar 5.30.
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54 Konsep Mitigasi Bencana Kekeringan

Mitigasi merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana,
baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (Pasal 1 ayat 6 PP No 21 Tahun 2008 Tentang
penyelenggaraan Penanggulangan Bencana) dengan. tujuan mengurangi dampak
yang ditimbulkan, khususnya bagi penduduk, sebagai landasan (pedoman) untuk
perencanaan” pembangunan;. ‘meningkatkan /pengetahuan masyarakat dalam
menghadapi serta mengurangi dampak/risiko bencana, sehingga masyarakat dapat

hidup dan bekerja dengan aman.

Dengan.menggunakan data primer sebagai alat bantu pengumpulan data
dengan menggunakan metode survey dengan Kkuesioner dan dengan metode
observasi. Berdasarkan metode survey dengan kuesioner secara umum masyarakat
mendapatkan air bersih dengan cara memberi dengan harga +- Rp. 200.000 — Rp.
400.000/ bulan tergantung kebutuhan pemakaian. Hal tersebut dikarenakan kondisi
air di DAS Dumai secara umum tidak layak konsumsi dimana airnya tidak bagus
seperti berminyak dan berwarna kuning keemasan. Untuk sumber mata air dari
sumur bor/gali secara umum kedalamannya berkisar 11 — 15 M, namun air yang

didapatkan masih tidak bagus.

Berdasarkan observasi yang dilakukan ada beberapa masyarakat yang
menggunakan alat filter sebagai penyaring air dari sumur bor dan hanya bisa
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari — hari dan bukan untuk konsumsi yang mana
tidak semua masyarakat mampu untuk membeli alat filter tersebut. Dimana kondisi

ini juga diperparah dengan sedikitnya air yang didapatkan, berdasarkan pengamatan
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yang dilakukan peneliti dalam 1 bulan berada di lokasi penelitian masyarakat lebih
sering membeli air karena tidak ada air yang didapatkan melalui sumur bor karena
mengalami kekeringan. Untuk fenomena kekeringan yang terjadi di DAS Dumai

dalam kurun waktu 1 Tahun adalah sekitar 4 — 5 Bulan dan juga lokasi DAS Dumai

atau pertan an khusus g al ini keberadaan
hutan seba

diketahui se

limpasan se

baseflow. A , as menge DS i ﬁ’ apat dilihat pada
Lampiran.

Dalam (Ma ingan disebabkan oleh
rendahnya kemampuan gkutan, berkurangnya retensi

sepanjang alur sungai, kurangnya arearesapan ( tempat parkir air ) disuatu kawasan
dan water culture yang rendah serta diakibatkan oleh ulah manusia dalam
pemanfaatan sumberdaya alam dan perubahan pola penggunaan lahan. Oleh karena
itu, penyelesaian yang efektif ialah dengan menggarap permasalahan ini secara

serius.
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5.4.1 Aspek Dasar Penyusunan Konsep Mitigasi Bencana Kekeringan

Sehubungan dengan besarnya masalah kekeringan berefek pada kerusakan
lingkungan, upaya ini sebaiknya dilakukan secara paralel, baik penanganan masalah

teknis, ekologi, maupun sosial. Dasar penyusunan konsep mitigasi adalah

ringan adalah

daerah yan a ke : Jata al landai, terutama

samping itu secara aliran permukaan dan

meningkatkan  simpanan storage) serta dapat

mempengaruhi aspek hidrologi terhadap penggunaan Lahan.

Tekstur tanah memiliki keterkaitan dalam hal kapasitas memegang air
dalam tanah yang mempengaruhi ketersediaan air dalam tanah. Tanah bertekstur
liat memiliki kapasitas memegang air yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah

yang bertekstur berpasir.
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2. Analisis Kerentanan Kekeringan

Pertumbuhan penduduk pada suatu wilayah yang disebabkan oleh
peningkatan jumlah penduduk akan membawa dampak yang kompleks terhadap

berbagai aspek kehidupan, termasuk pengaruhnya kepada penggunaan lahan/tanah

pertanian, permukiman, perkantoran, perkotaan, dan pedesaan. Kolam
konservasi ini perlu dibudayakan kepada semua lapisan masyarakat dan
pemerintah, karena kolam konservasi dapat mengatasi kekurangan air tanah

secara signifikan.

209



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. Mempertahankan sungai yang bermeander sehingga meningkatkan

konservasi. Dimana sungai bermeander ini hakekatnya berfungsi untuk
menahan air supaya tidak dengan cepat mengalir ke hilir dan memiliki

waktu untuk meresap serta menahan sedimen, di samping itu juga dalam

se yang Kkita pakai

, banjir, dan erosi

sungai — sungai akan menerima beban yang melebihi kapasitasnya sehingga
meluap atau banjir. Demikian juga mengalirkan air secepatnya yang berarti
menurunkan kesempatan bagi air untuk meresap kedalam tanah. Akibatnya

cadangan air tanah akan berkurang sehingga akan terjadi kekeringan pada

musim kemarau.
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Dalam konteks inilah pemahaman bahwa banjir dan kekeringan
merupakan dua fenomena yang saling susul — menyusul dapat dengan

mudah dimengerti. Maka, sangat ironis bahwa semakin baik drainase

konvensional di suatu kawasan aliran sungai, kejadian banjir di musim

dialirkan ke sungai tanpa melampaui kapasitas sungai sebelumnya.

Dalam drainase ramah lingkungan, justru air berlebih pada musim
hujan harus dikelola sedemikian sehingga tidak mengalir secepatnya ke
sungai. Namun, diusakan ditampung dan diresapkan ke dalam tanah guna
meningkatkan kandungan air tanah untuk cadangan musim kemarau.

Konsep ini sifatnya mutlak di daerah berilkim tropis dengan perbedaan
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musim hujan dan kemarau yang ekstrim seperti di Indonesia khususnya
DAS Dumai.

Berikut ini beberapa metode drainase ramah lingkungan yang dapat

dipakai di Indonesia terutama pada DAS Dumai, diantaranya metode kolam

danau kecil, dan telaga).

Banyak kolam konservasi alamiah selama tiga puluh tahun terakhir ini
hilang dan berubah fungsi menjadi area permukiman. Untuk area pertanian
dan perkebunan, sudah mendesak untuk segera mungkin derencanakan dan
di buat parit — parit (kolam) konservasi air hujan. Parit ini sangat penting

untuk cadangan air musim kemarau sekaligus meningkatkan konservasi air
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hujan di daerah hulu serta meningkatkan daya dukung ekologi daerah
setempat. Konstruksi parit cukup sederhana berupa galian tanah mamanjang

atau membujur di beberapa tempat tanpa pasangan. Pada parit ini sekaligus

bias dijadikan tempat budi daya ikan.

Sumber : Maryono, 2014

Gambar 5.31. Konsep Kolam air hujan drainase ramah lingkungan pada
permukiman (meresapkan air di lingkungan terdekat)
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b.  Metode sumur resapan dan bak penampung air hujan (PAH)

Metode ini merupakan metode praktis dengacara membuat

penampung air hujan dana tau sumur — sumur resapan untuk menampung

jan, sehingga

untuk tidak

SR AN

‘\\\\\?fi‘i‘

ini sedangkan

%
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opagrafi ke bawah

Parit
pembuangan
air

r' ~ ~ o
Sumber : Maryo gl &-’ gi
<>
h=g

Gambar 5.32 Q ﬁ \‘@' ampung air hujan
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c.  Metode river side polder

Metode ini adalah metode menahan aliran air dengan
mengelola/menahan air kelebihan (hujan) di sepanjang bantaran sungai.

Pembuatan polder pinggir sungai ini dilakukan dengan memperlebar
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d.  Metode area perlindungan air tanah

Metode ini dilakukan dengan menetapkan kawasan lindung untuk air
tanah. Di kawasan ini tidak boleh dibangun bangunan apapun. Area ini

dikhususkan untuk meresapkan air hujan ke dalam tanah. Di berbagai

Indonesia dengan parit — pa gkarnya, parit — parit dan kolam — kolam
serta penampung air hujannya, tanggul — tanggul rendah pekarangannya,

situ — situ buatannya.
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Dilarang membangun dan
membuang apa pun di area
perlindungan di tanah ini

Gambar 5.34 2 - 0 3 r tanah (dipili yang yang lapisan
2 e paman yang sesuai,
an apapun selain
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5.4.2 Mitigasi Non-Struktural
1. Merevisi Konsep drainase konvensional yang mengalirkan air buangan

secepatnya ke hilir dengan mengalirkan secara alamiah (lambat) ke hilir

sehingga waktu untuk konservasi air cukup memadai dan tidak

(PHBM).

Agar lebih jelasnya Konsep Mitigasi Bencana kekeringan yang dijabarkan

melalui strategi dan program dapat dilihat pada Gambar 5.21.
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Tujuan

Mengetahui konsep mitigasi bencana kekeringan pada DAS Dumai sebagai landasan
untuk perencanaan pembangunan.

l

Konsep

v

Mitigasi Struktural

v

v

Mitigasi Non - Struktural

'

. Melakukan reboisasi dan konservasi hutan untuk: meningkatkan retensi dan
tangkapan air, secara selektif, membangun atau mengaktifkan situ atau embung -
embung alamiah DAS yang bersangkutan.

Melakukan penataan tata guna lahan melalui rehabilitasi lahan dan konservasi
tanah lahan kritis sehingga dapat meminimalisasi limpasan langsung dan
mempertinggi konservasi air di DAS.

Mempertahankan sungai yang bermeander sehingga dapat menyumbangkan
retensi dan meningkatkan kanservasi.

Memfungsikan daerah genangan atau polder alamiah di sepanjang sempadan
sungai dari hulu sampai hilir untuk menampung air.
Pembangunan/pengembangan system Instalasi Pengolahan Air (IPA) mini.
Menggunakan konsep eko-drainase sebagai pengganti drainase konvensional
untuk kekeringan dengan membangun menggunakan metode kolam konservasi,
metode sumur resapan, metode river side polder, dan metode pengembangan area
perlindungan air tanah ( ground water protection area).

. Merevisi Konsep drainase konvensional yang mengalirkan air buangan

secepatnya ke hilir dengan mengalirkan secara alamiah (lambat) ke hilir
sehingga waktu untuk konservasi air cukup memadai dan tidak menimbulkan
banjir di hilir serta ketersediaan air tanah cukup saat kekeringan terjadi.

. Menggunakan pendekatan sosio-hidraulik sebagai bagian dari eko-hidraulik

dengan meningkatkan kesadaran masyarakat secara terus — menerus akan peran
mereka dalam ikut serta mengatasi kekeringan.

. Melakukan pendistribusian penduduk secara merata serta meningkatkan

kapasitas lembaga — lembaga yang telah ada dengan meningkatkan peran
lembaga koordinatif secara efektif guna mensinergikan kebijakan, kegiatan dan
pendanaan melalui peningkatan peran kelembagaan pengelolaan DAS.

. Melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka mencari potensi sumber —

sumber air serta berbagai alternatif untuk mengembangkan kolam konservasi
alamiah di sepanjang sungai maupun di lokasi — lokasi yang memungkinkan,
baik di perkotaan — hunian atau di luar perkotaan.

. Menggunakan pendekatan pengelolaan hutan bersama masyarakat (PHBM).

Gambar 5.35 Konsep Mitigasi Bencana Kekeringan
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PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Palas, Teluk Binjai,
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Batrem, Bumi Ayu, Bt 1 atu Sima, Bukit Datuk, Mekar Sari,
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Mundam, Teluk Makmur).
2. DAS Dumai memiliki kerentanan bencana kekeringan dengan tingkat tinggi
8.841,09 Ha (52%) yang tersebar di (Bukit Nenas, Bagan Besar, Gurun

Panjang, Mundam, Teluk Makmur). Tingkat kerentanan sedang dengan luas
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7.542,46 Ha (44%) yang tersebar di (Bumi Ayu, Bukit Timah, Ratu Sima, Bukit
Datuk, Mekar Sari, Tanjung Palas, Buluh Kasap, Teluk Binjai, Jaya Mukti,
Bukit Batrem). Sedangkan sisanya Tingkat kerentanan rendah di DAS Dumai
mencakup Sedangkan sisanya Tingkat kerentanan rendah di DAS Dumai
mencakup.746,33 Ha (4%) yang tersebar di (Pangkalan Sesai, S.T.D lhsan,
Dumai Kota, Sukajadi, Bintan, Laksamana, Rimba Sekampung).

DAS Dumai memiliki, risiko:bencana kekeringan dengan tingkat tinggi
2.912,11 Ha (17%) yang tersebar di (Bukit Nenas, Bagan Besar,Pangkalan Sesali,

S.T.D Ihsan, Dumai Kota, Sukajadi, Laksamana, Bintan, Rimba Sekampung, Bumi
Ayu, Bukit Datuk, Ratu Sima, Buluh Kasap, Tanjung Palas, Jaya Mukti, Teluk Binjai,

Bukit Batrem, Mundam, Teluk Makmur). Tingkat risiko-sedang dengan luas
7.708,53 Ha (45%) yang tersebar di (Bukit Nenas, Bagan Besar, Gurun
Panjang, Pangkalan Sesai, S.T.D Ihsan, Rimba Sekampung, Bumi Ayu, Ratu
Sima, Tanjung Palas, Jaya Mukti, Teluk Binjai, Bukit Batrem). Sedangkan
sisanya Tingkat risiko rendah ‘di ‘'DAS Dumai mencakup 6.509,43 Ha (38%)
yang tersebar di (Bukit Nenas, Bagan Besar, Gurun Panjang, S.T.D Ihsan,
Sukajadi, Bintan, Rimba Sekampung, Bukit Timah, Bumi Ayu, Bukit Datuk,
Ratu Sima, Mekar Sariy. Tanjung Palas, Bukit Batrem).

Penggunaan lahan di DAS Dumai terus mengalami penurunan akan keberadaan
kawasan hutan, dengan dominasi tata guna lahan untuk aktivitas perkebunan
dan pertanian campuran. Penurunan kualitas sumberdaya air dan lingkungan di
kawasan DAS Dumai pada umumnya diakibatkan ulah manusia yang dalam

pemanfaatan sumberdaya alam tersebut tidak dilakukan secara bijaksana

223



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

berdasarkan kaedah konservasi sumberdaya alam dalam fungsi kawasan.
Berdasarkan hal tersebut berikut konsep penanggulangan bencana yang dapat
dilakukan : melakukan reboisasi dan konservasi hutan, melakukan rehabilitasi

dan konservasi tanah, mempertahankan sungai yang bermeander,

jena : pembangunan IPA mini,

“‘ “‘,Q%\“ .,E‘ metode sumur

h, Fiver side polc im konservasi.

memungkinkan berkurang/t dnya dari data, sehingga perlu adanya
penggunaan data terbaru yang akan memberikan hasil yang lebih aktual dan

akurat untuk memprediksi daerah yang berisiko tinggi kedepannya.
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3. Pemerintah Kota Dumai sebaiknya dalam melakukan pengelolaan DAS harus
dilakukan melalui satu system yang dapat memberikan, produktivitas lahan

yang tinggi, kelestarian DAS dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

4. Diperlukan inventarisasi data dan implementasi penanggulangan kekeringan di

1g berhasil maupun yang

<> Vet 'o,

225



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR PUSTAKA

Buku

Adidarma, K Wanny. (2015), Model Pendukung Penanggulangan Kekeringan

Muta’ali, Lutfi. (2013), Penataan Ruang Wilayah dan Kota. BPFG UGM. Yogyakarta.

Sugiyono. (2016), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : PT

Alfabet.

226



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Jurnal dan Penelitian

Adi, Henny Pratiwi. (2011), Kondisi Dan Konsep Penanggulangan Bencana

Kekeringan Di Jawa Tengah. Seminar Nasional Mitigasi Dan Ketahanan

Bencana UNISSULA Semarang 2011

annya. Editor Hadi
Pertambangan,

an Sumber Daya

a2l

wAENAL

Darojati, N )an Analisis Risiko

. Magister Sains,

Surakarta : Fakultas Ge ersitas Muhammadiyah Surakarta.

Hariyanto, A. (2010), Kajian Identifikasi Potensi dan Permasalahan Sumber Daya Air.

Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota. Vol 11, NO 2

227



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Hariyanto, T dan Syah, M,W. (2013). Klasifikasi Kemiringan Lereng Dengan
Menggunakan Sistem Informasi Geografis Sebagai Evaluasi Kesesuaian

Landasan Permukiman Berdasarkan Undang — Undang Tata Ruang dan

Metode Fuzzy. Jurnal Teknik Pomits Vol. X, No. X.

Upaya Mitigasi

Besar. Prosiding

I.K, Prama, dkk. @’
Prosiding

6Q ,@ encanaan, Mataram 2013.
N

Lela, dkk. (Tanpa Tahun), Ide gan Lereng di Kawasan Permukiman

Kota Manado Bebasis SIG. Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota.

McKee, T. B., Doesken N. J., and Kleist, J. 1993. The relationship of drought frecuency
and duration to time scales. Preprints, 8" Conference on Applied

Climatology, 17-22 January, Anaheim, CA, pp. 179-184.

228



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Muawanah, Afi. (2016), Analisis Risiko Kerentanan Sosial dan Ekonomi Bencana
Longsor Lahan Di Kecamatan Kndanagan Kabupaten Temanggung.
[Skripsi]. Surakarta: Program Studi Geografi, Universitas Muhammadiyah

Surakarta.

Nugraha, 1. (201 ebi ’ nggunakan Integrasi Data

aynS d 1 4
7

urnal Saintis.

Pamungka: ah Rawan Bahaya

al Teknik Pomits

Purwaningsih, Kristi Q ekeringan Di Sub Das Opak
N Q \\‘-@'

Hulu Pasca Erupsi N 010 Menggunakan Sistem Informasi
Geografis. [Skripsi]. Yogyakarta: Pendidikan Geografi, Universitas Negeri
Yogyakarta.

Rudiarto, lwan. (2017), Kajian Tingkat Kerentanan Bencana Kekeringan Pertanian di

Kabupaten Demak. Jurnal Teknik Sipil & Perencanaan, 19(1), 9-16.

229



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Ristya W. (2012). Kerentanan Wilayah Terhadap Banjir Di Sebagian Cekungan
Bandung. [Skripsi]. Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam
Departemen Geografi Ul. Depok.

Sarwono. (2016), Adaptasi Masyarakat Terhadap Bencana Kekeringan Di Kabupaten

Wahyudi. (2014), Teknik Konservasi Tanah serta Implementasinya Pada Lahan

Terdegradasi dalam Kawasan Hutan. Jurnal Sains dan Teknologi

Lingkungan, 2085-1227.

230



Walangitan, Hengki Djemie. (2014), Perencanaan Rehabilitasi Hutan dan Lahan
(RHL) Berbasis Kemampuan Lahan Di Daerah Tangkapan Air. Jurnal

WASIAN, Vol.1 No.2

Wilhite, et., al. (2007)..Understanding the Complex dmpacts of Drought: A Key to

iy disay yejepe il udwnyo(]

“Perubahan Iklim € alam Perspektif Islam” di akses

tanggal 4 wib. LPBIN : http:/Ipbi-

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

nu.org/perubahan-iklim-da estarian-lingkungan-dalam-perspektif-

islam/

231


https://www.republika.co.id/berita/dunia%20islam/hikmah/12/09/07/m9yi0i-hikmah-di-balik-musibah-kekeringan
https://www.republika.co.id/berita/dunia%20islam/hikmah/12/09/07/m9yi0i-hikmah-di-balik-musibah-kekeringan
http://lpbi-nu.org/perubahan-iklim-dan-pelestarian-lingkungan-dalam-perspektif-islam/
http://lpbi-nu.org/perubahan-iklim-dan-pelestarian-lingkungan-dalam-perspektif-islam/
http://lpbi-nu.org/perubahan-iklim-dan-pelestarian-lingkungan-dalam-perspektif-islam/

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Regulasi dan Laporan

Al-Qur’an Surah An-nisa’ Ayat Ke 115 dan 119

Al-Qur’an Surah Al-Anfal Ayat Ke 25, 53, dan 73

Rencana Detail Tata

[BMKG] Ba | na of . 2015. Monitoring

anah tahun 2015

Kekeringan dan prediksi Ketersediaan Air Tanah tahun 2018 dan prospek

awal musim hujan 2017/2018. (update 31 Mei 2018). BMKG.
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